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ABSTRAK

Zulaikah, Ulya Laili. 2018.Peran Komunitas Teman Sebaya dalam Mengembangkan
Karakter Tanggung Jawab dan Kemandirian Remaja (Studi Kasus
Komunitas Cita Rasa Kebaikan Pelajar (CAKEP) Ponorogo). Skripsi.
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing, Kharisul Wathoni,
M. Pd. I.

Kata Kunci : Teman Sebaya, Karaktes, Tanggung Jawab, dan Kemandirian
Karakter merupakan hal yang gatipenting dan mendasar. Karakter adalah
mustika hidup yang membeda \ lan binatang. Orang-orang Yyang
berkarakter kuat dan baik se ‘t'lj? ~maupun sosial ialah mereka yang
memiliki akhlak, moral, dan . Mengingat begitu urgennya
karakter, maka perlu adanya r baik dalam lembaga formal
maupun informal. Tidak han bisa mengembangkan karakter
remaja namun juga pengaruh sebayanya.
Penelitian ini bertujua n latar belakang dan orientasi
Komunitas CAKEP Ponorg peran teman sebaya dalam
mengembangkan karakter ta mandirian melalui Komunitas
CAKEP Ponorogo, i
terhadap pengembangan karg
Penelitian ini menggtinaka
alami (natural) sesuai kondisi
Sedangkan jenis penelitian i
yang diberikan Miles Huber
penyajian data dan kesimpulam®
Hasil penelitian ini dap8t diiMpikak Bah®a®X(1) Cita Rasa Kebaikan Pelajar
(CAKEP) Ponorogo ini merupakan sebuah komunitas yang diinisiasi oleh para
pendidik dan pemerhati pelajar yang menjadikan pelajar sebagai subjek aktivitasnya.
Cakep didirikan di Ponorogo sebagai wadah bagi pelajar dalam mengaktualisasikan
potensi kebaikan. (2) Peran para anggota (teman sebaya) di CAKEP Ponorogo dalam
mengembangkan karakter tanggung jawab dan kemandirian adalah sebagai agen
sosialisasi yang membantu membentuk perilaku dan keyakinan para anggota, sebagai
role mode atau keteladanan, serta sebagai pemberi dukungan (sosial, moral dan
emosional). (3) Komunitas CAKEP Ponorogo memberikan dampak baik bagi para
anggota dalam mengembangkan karakter mereka. Para anggota mulai merasa
bertanggung jawab ketika mendapat tugas atau amanah, juga mulai mandiri tanpa
meminta bantuan orang lain dalam mengerjakan suatu hal.

atif, yang memiliki ciri khas
an tanpa adanya manipulasi.
lisis datanya menikuti konsep
ngumpulan data, reduksi data,

kl.Jp
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Krisis yang dialami bangsa indonesia tidak hanya krisis ekonomi maupun

politik, tapi lebih dari itu. Bangsa kita tengah menghadapi krisis karakter atau jati

diri yang menjadi landasan agi pembangunan karakter bangsa.

Berbagai peristiwa atau ke ansung dalam kehidupan sehari-
hari yang kita saksikan dia cetak, menunjukan bahwa
betapa masyarakat kita dasi jati diri dan menurunnya
martabat bangsa yang be aan pula terjadi amukan masal
an keresahan, karena
mengganngu ketenangan dan keny@@nh hidup masyarakat. seiring berjalannya
waktu, moral bangsa : bul@dul,huru-hara, kesewenangan,
ketimpangan, dan pergaulang@eRasedlikalanogq gmaja terjadi dimana-mana, tata
krama pun hilang, nyawa seperti tidak ada harga, korupsi menjadi-jadi bahkan
telah dilakukan terang-terangan dan berjamaah.*

Di indonesia pelaksanaan pendidikan karakter saat ini memang dirasakan
mendesak. Gambaran situasi masyarakat bahkan situasi dunia pendidikan di

Indonesia menjadi motivasi pokok pengarus utamaan implementasi pendidikan

! Mohammad Takdir Ilaih, Gagalnya Pendidikan Karakter (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA,
2014), 18.
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karakter di indonesia. Pendidikan karakter di Indonesia dirasakan amat perlu
pengembangannya bila mengingat makin meningkatnya tawuran antar pelajar,
serta bentuk-bentuk kenakalan remaja lainnya terutama dikota-kota besar
lainnya terutama dikota-kota besar, pemerasan/kekerasan  (bullying),
kecenderungan domunisa senior terhadap junior, fenomena superter bonek,

penggunakan narkoba, dan lain-lain.?

adalah mustika hidup yang* ; Kan 'manlsia dan binatang. Orang-orang
yang berkarakter kuat d
yang memiliki akhlak,

urgennya karakter, mak S 1ka emiliki tanggung jawab untuk

remaja namun juga pen per eman sebayanya. Diterangkan
dalam kitab Ta’lim Mutagaligm, psafangangsyeikiyAz-Zarnuji, bahwasanya dalam

memilih teman sebaiknya memilih orang yang tekun, wara’ (menjaga dari

Tidak hanya Iinikungan penedi ang bisa membentuk karakter

sesuatu dan perbuatan yang haram), bertabiat lurus, serta tanggap. la juga
mengatakan, harus menjauhi sosok teman yang malas, pengangguran, pembual,

suka berbuat onar, dan suka fitnah.

2 Mukhlas Samani & Hariyanto, Pendidikan Karakter (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),
2.

% Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi & Implementasinya Secara Terpadu
Di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, & Masyarakat (Yogyakarta: AR-RUZZ
MEDIA, 2016), 9



Dalam konteks hubungannya dengan perkembangan kepribadian dan
karakter seseorang, maka dapat dilihat bagaimana penuturan Syeikh Az-Zarnuji
tersebut mengungkapkan bahwasanya teman yang baik bisa mempengaruhi
watak seseorang secara tidak langsung. Hal ini jelas akan berpengaruh dalam
perkembangan karakter dan kepribadian seseorang yang selaras dengan

kebiasaan teman yang biasanya jadi satu dengan kita. Begitu pula berteman

dengan orang yang salah, eéhderung mempengaruhi jiwa pribadi
seseorang secara tidak la J ikare akan teman (apalagi teman dekat
yang sering bertemu daniSe ersda) o | engisi lorong-lorong kehidupan
seseorang dengan sikapn erdampak pada sikap kita yang
sejalan atau senada deng ang menjadi mitra kita sehari-

hari itu.
Peran teman sebaya juga S

dirinya agar remaja manil@ iri @engan lingkungan luar. Teman

sebaya yang baik dapas peRPeAfUk ibadian yang baik pada remaja,

menjadikan remaja tersebut dapat mandiri dan berpikir matang, tetapi apabila

teman sebaya memiliki pengaruh yang kurang baik maka remaja akan menjadi

ketergantungan terhadap teman sebaya, dan tidak memiliki emosi yang matang

sehingga dapat berperilaku negatif.’

* Pupuh Fatkhurrahman, AA Suryana, Et. al, Pengembangan Pendidikan Karakter (Bandung:
Refika Aditama, 2013), 75-76.
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Mengingat pentingnya karakter dalam membangun sumber daya manusia
(SDM) yang kuat, maka perlu menerapkan pendidikan karakter dengan tepat.
Dapat dikatakan bahwa pembangunan karakter merupakan sesuatu yang tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan. Agar dapat merealisasikan hal tersebut,
diperlukan kepedulian dari berbagai pihak, baik oleh pemerintah, masyarakat,

keluarga, maupun institusi pendidikan. Kondisi ini akan terbangun jika semua

(CAKEP) berdiri pada tanggal
28 Oktober 2013 di kot il K ~ k_ berawal dari kegelisaan para
pegiat sosial untuk men g kondusif bagi remaja setelah
di sekolah dan keluarga. di berbagai kota, salah satunya
Ponorogo yang /@8 14 Desember 2014.

Komunitas CAKEP ini menawarka

onsep_intervensi universal yang berusaha
mengedepankan aspek i@t ositll remaja sebagai sarana untuk
membuat remaja mampu gingAghadapigiesisogkedupannya. Komunitas CAKEP

ini merupakan gerakan yang diharapkan bisa menjadi titik awal untuk membuka
keran-keran potensi pelajar untuk kemudian dibina lebih spesifik sesuai dengan
minat bakatnya,dan ditokohkan baik di daerah maupun nasional. Hal ini sesuai
denga cita-cita bahwa pelajar dapat diarahkan kepada pengembangan karakter,

moral, sosial, peningkatan prestasi akademik, dan penokohan diri. Tidak hanya

® 1bid., 22.



itu, mereka akan memiliki banyak teman yang akan membantu dia dalam
membentuk kepribadian dan karakter kearah yang lebih baik.

Berdasarkan observasi dan interview kepada Pembina CAKEP vyaitu Ibu
Hidayatul Muniroh, diketahui bahwa CAKEP Ponorogo beranggotakan siswa-
siswi di kabupaten ponorogo. CAKEP ini mempunyai program yang bernama

SCI (Sekolah Cakep Indonesia) yang merupakan program perekrutan para

siswa-siswa yang ingin ikut di G EP Pt 0go. Dengan mengikuti SCI peserta
mendapat banyak kesemp raining yang diadakan CAKEP
antara lain ada CAKEP Class, dll. Salah satu kegiatan
positif yang berada di ! 3 _ rogo adalah diadakannya bakti

sosial dan penggalangan : ah S Jika ada sebuah bencana alam

(Ngobrol Inspirasi ) yang merupaka enda_untuk memberikan inspirasi kepada
para anggota CAKEP Po' 0. jikéllada yang usul punya ide untuk

mengadakan kelas menuligajaupeingingsikmmakgide tersebut bisa ditampung dan

bisa juga direferensikan untuk kegiatan kedepannya, CAKEP juga mengadakan
seminar dan motivasi yang dilakukan di hari-hari besar. Tidak hanya kegiatan-
kegiatan tersebut, CAKEP Ponorogo berusaha mengembangkan potensi para

anggota agar terarah dengan baik, lalu tak hanya itu juga,yang terpenting



mengembangkan Karakter dalam diri anggota CAKEP khususnya Karakter
Tanggung Jawab dan Kemandirian yang akan menjadi tema penelitian ini.®
Berangkat dari latar belakang inilah penulis merasa tertarik untuk
mengetahui lebih lanjut tentang bagaimanakah Peran Teman Sebaya dalam
Mengembangkan Karakter Tanggung Jawab dan Kemandirian Remaja melalui

Komunitas Cita Rasa Kebaikan Pelajar (CAKEP) PONOROGO.

B. Fokus Penelitian

Untuk membatasi diteliti, peneliti memfokuskan
penelitian ini  pada tas Teman Sebaya Dalam
Mengembangkan Karakt Kemandirian Remaja Melalui

Komunitas CAKEP “Cite

PONOROGO.
C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana latar beI‘@ ﬂdirian Komunitas Cita Rasa

Kebaikan Pelajar (CAKER) RQne§ogo %y G o

2. Bagaimana peran Teman Sebaya dalam mengembangkan karakter tanggung
jawab dan kemandirian melalui Komunitas Cita Rasa Kebaikan Pelajar

(CAKEP) Ponorogo?

® Berdasarkan hasil wawancara yang di selenggarakan hari senin, 22 Februari 2018 pukul
14.00-16.00, dengan narasumber Ibu Hida, (Pembina Cakep Ponorogo).
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3. Bagaimana dampak keberadaan Komunitas Cita Rasa Kebaikan Pelajar
(CAKEP) Ponorogo terhadap pengembangan karakter tanggung jawab dan

kemandirian?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui latar

belakang dan orientasi pe itas Cita Rasa Kebaikan Pelajar

2. Untuk mengetahui Peran
Teman Sebaya dalafil Jne '., kan Marakter tanggung jawab dan
kemandirian melalui c : Kebaikan Pelajar (CAKEP)
Ponorogo.

3 Untuk mengetahui dampak
keberadaan Komunit i Pelajar (CAKEP) Ponorogo
terhadap pengembang apogynggapab dan kemandirian.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritas
Menambah khasanah ilmu pengetahuan dan memperkaya hasil
penelitian yang telah ada dan dapat memberi gambaran mengenai peran
sebuah komunitas diluar sekolah dalam mengembangkan karakter remaja.

2. Manfaat Praktis



Bagi Peneliti

Sebagai bahan latihan untuk pengembangan penalaran dan
perpaduan antara ilmu yang diterima dibangku kuliah dengan kenyataan di
lapangan, khususnya tentang pengembangan karakter remajasaat ini
melalui sebuah komunitas diluar sekolah.

Bagi Komunitas

Hasil penelitiag an dapat memberikan sumbangan

pemikiran bagi kor mengembangkan karakter para

remaja.

Sebagai selia etant angidapat dijadikan sebuah rujukan

dalam besoagar na Stanuamsentang perkembangan

Bagi IAIN PONO'Q

Sebagai  gehpahy (SURbRIRP gy Pengetahuan  untuk  1AIN
PONOROGO vyang dapat dijadikan rujukan penelitian baik bagi

mahasiswa maupun dosen yang akan mengkaji perkembangan karakter
remaja.
Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab dan setiap bab saling

berkaitan erat yang merupakan kesatuan yang utuh. Maka peneliti menyusun

sistematika pembahasan sebagai berikut:

12



Bab | berisi pendahuluan. Dalam bab ini dikemukakan: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il berisi tentang telaah penelitian terdahulu dan kajian teori, yakni
untuk menjabarkan kerangka acuan teori yang digunakan sebagai dasar dalam

melakukan penelitian yaitu peran komunitas teman sebaya dalam

mengembangkan karakter tang kemandirian.

Bab I1l berisi te . Dalam metode penelitian ini
membahas tentang penc lan, kehadiran peneliti, lokasi
penelitian, data dan pengumpulan data, teknik
analisisdata,pengecekan K apan-tahapan penelitian.
BAB IV parkan letak geografis,

sejarah berdiri,tujuan komunitas, Ur kepengurusan, dan lain-lainnya.

BAB V berisi a'l@

belakang dan orientasi ghepdiklagy KenpYnitagy Cita Rasa Kebaikan Pelajar

(CAKEP) dalam mengembangkan karakter tanggung jawab dan kemandirian,
Peran Teman Sebaya dalam mengembangkan karakter tanggung jawab dan
kemandirian melalui Komunitas Cita Rasa Kebaikan Pelajar (CAKEP), dan
dampak keberadaan Komunitas Cita Rasa Kebaikan Pelajar (CAKEP) terhadap

pengembangan karakter tanggung jawab dan kemandirian.

13



BAB VI berisi penutup. Merupakan bab terakhir dari semuarangkaian
pembahasan dari BAB | sampai BAB V. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan

dan saran.

PFPONOROGO

14



BAB |1

TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI

Telaah Hasil Penelitian Terdahulu
Dari hasil telaah peneletian terdahulu, peneliti menemukan beberapa

judul yang ada relevansinya dengan penelitian ini, di antaranya:

Pertama, skripsi karyg a Kamila ditulis pada tahun 2013,

mahasiswa UIN Sunan gan judul Penanaman Karakter
Disiplin dan Tanggung J alui Pembelajaran PAI di SMA
NEGERI 1 Prambanan. but dapat disimpulkan bahwa
peserta didik Terkait denga KUNQE A NEGERI 1 Prambanan yang

terbentuk sangat49erage ; ari sifat : Rarpemahaman sampai pada

perilaku alami yang dialami padasme erkembangannya seperti terlambat
datang ke sekolah, men'm | Mhasulklkelas saat pergantian pelajaran
terutama pelajaran PAI, §eals mgngeriakad 4ogs piket, dan mengabaikan tugas
yang diberikan guru kepada siswa. Keadaaan ini yang mendorong untuk
diadakannya penanaman karakter yang mendalam terutama disiplin dan tanggung
jawab melalui pembelajaran PAI.

Terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang
sekarang yaitu sama-sama menggunakan penelitian kualitatif dan jenis penelitian

studi kasus, serta membahas tentang Karakter tanggung jawab. Sedangkan

perbedaanya pada tempat penelitiannya, dimana pada peneliti terdahulu meneliti
15



di SMA NEGERI 1 PRAMBANAN, sedangkan peneliti sekarang di Komunitas
CAKEP PONOROGO. Lalu penelitian terdahulu fokus dalam menanamkan
karakter disiplin dan tanggung jawab melalui pembelajaran PAI, sedangkan
peneliti sekarang pada karakter tanggung jawab dan mandiri melalui Komunitas
Cakep PONOROGO.

Kedua, skripsi karya Ahmad Adi Prabowo pada tahun 2014, mahasiswa

berjudul Implementasi Nilai-Nilai
Karakter Tanggung JawabilPa : SlgjarambAkidah Akhlak Peserta Didik di
MTsN Sumber Agung lam penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa Real MTsN Sumberagung, ternyata
ditemukan beraneka ragafi angimasih kurang mempunyai rasa
tanggung jawabniye? : aks . asyemg sudah diberikan oleh
guru, melanggar aturan_sekola g sudah ditetepkan oleh guru. Maka
dilakukan penerapan k tan J@awal@melalui pembelajaran Agidah
Akhlak di MTsN SumberAgungBantyk ¥qoyakayta.

Terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang
sekarang yaitu sama-sama menggunakan penelitian kualitatif dan jenis penelitian
studi kasus, serta membahas tentang Karakter Tanggung Jawab. Sedangkan
perbedaanya pada tempat penelitiannya, dimana pada peneliti terdahulu meneliti
di MTsN Sumber Agung Bantul Yogyakarta, sedangkan peneliti sekarang di
Komunitas CAKEP PONOROGO. Lalu penelitian terdahulu fokus dalam

penerapan karakter tanggung pada pembelajaran Akidah Akhlak, sedangkan
16



peneliti sekarang pada dalam karakter tanggung jawab dan mandiri melalui
Komunitas Cakep PONOROGO.

Ketiga, skripsi karya Pangesti Istikomah Ns pada tahun 2017, mahasiswa
IAIN Purwokerto yang berjudul Pembentukan Karakter Religius dan Mandiri
Pada Siswa SMP IP Tunas Bangsa Banjarnegara. Dalam penelitian tersebut dapat

disimpulkan bahwa berdasarkan obsevasi yang peneliti melakukan wawancara

pembentukan karakter S elalui  kegiatan yang telah
diprogamkan oleh sekol: aflaan atau kegiatan yang lainya,

kegiatan keagamaan yan elaksanaan shalat berjamaah,

harus berpakaian rapi dalam lingkungan sekolah,

melaksanakan sHele a v iri dilakukan melalui
kegiatan salah satunya yaitu kegiatassep
Terdapat persaml@

sekarang yaitu sama-samasmgpggupgkan penelitign kualitatif dan jenis penelitian

ercamp keputrian.
n te@lahulu dengan penelitian yang
studi kasus, serta membahas tentang Karakter Mandiri. Sedangkan perbedaanya
pada tempat penelitiannya, dimana pada peneliti terdahulu meneliti di SMP IP
Tunas Bangsa Banjarnegara. sedangkan peneliti sekarang di Komunitas CAKEP
PONOROGO. Lalu penelitian terdahulu focus dalam membentuk karakter
religious dan mandiri di sekolah sedangkan peneliti sekarang pada dalam

karakter tanggung jawab dan mandiri melalui Komunitas Cakep PONOROGO.

17



B. Kajian Teori
1. Teman Sebaya
Teman sebaya berarti teman-teman yang sesuai dan sejenis,
perkumpulan atau kelompok pra puberteit yang mempunyai sifat-sifat
tertentu dan terdiri dari satu jenis.” Kawan-kawan sebaya (peers) adalah

anak-anak remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang

rata-rata usia yangikha ep . Masing-masing individu
beda-beda. Mereka

menggambarkan beberapa cara

g berbeda untuk memahami satu sama
lainnya dengan bertu'@.
Jadi interaksi genpanssebaygy agialah fybungan komunikasi anak-anak

remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama.
Karena setiap manusia pasti membutuhkan teman karib untuk bisa saling
menghibur, sebagai kawan, sebagai pendorong, memberikan dukungan fisik,
dukungan ego, dan perbandingan sosial. Dalam kelompok sebaya, individu

merasakan adanya satu dengan yang lainnya seperti usia, kebutuhan,dan

" Sudarsono, Kamus Konseling (Jakarta: Rieneka Cipta,1997), 31.
8 Andin, “Hubungan Interaksi Teman Sebaya dengan Perilaku Konsumtif Pada Siswa Kelas
XI Di SMA N 6 Yogyakarta”, Bimbingan dan Konseling, 2, (2016), 43.

18



tujuan yang dapat memperkuat kelompok itu, dalam kelompok sebaya,
individu meraskan menemukan dirinya (pribadi).

Yang merupakan teman sebaya (Peers) adalah anak-anak atau remaja
yang dengan tingkat usia dan tingkat kecerdasan yang sama, perbedaan usia
akan tetap terjadi walaupun pembagian kelas di sekolah tidak berdasarkan

usia. Salah satu fungsi utama dari kelompok teman sebaya adalah

menyediakan berbagai “ €htang dunia diluar keluarga. Dari
kelompok teman s 'vr‘!' 1€ ima umpan balik mengenai
kemampuan merek |
lebih baik, sama ba ya atay bahka illburuk dari apa yang dilakukan

remaja lainnya.’

remaja, menjadikan gempgiag teiseRuindaRatymandiri dan berpikir matang,

tetapi apabila teman sebaya memiliki pengaruh yang kurang baik maka
remaja akan menjadi ketergantungan terhadap teman sebaya, dan tidak

memiliki emosi yang matang sehingga dapat berperilaku negatif.'°

® John W. Santrock, Adolenscence, Perkembanagn Remaja terj. Sinto B. Adeler & Serly
Saragi (Jakarta:Erlangga, 2003), 209-220.

0 Adiati Mustikaningsih “Pengaruh Fungsi Kelompok Teman Sebaya Terhadap Perilaku
Agresivitas Siswa di SMA Negeri 3 Klaten”, Bimbingan dan Konseling, 10, (2015), 2.
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Sebagaimana kelompok sosial yang lain, kelompok teman sebaya

juga menpunyai peranan. Peran tersebut menurut Santosa adalah sebagai

berikut : *

a. Teman sebaya memberikan dukungan sosial, moral, dan

emosional. Dukungan-dukungan tersebut diwujudkan melalui

sikap saling perhatian antara satu sama lain, saling memberikan

g mengadu ketika ada masalah.
Teman I agen sosialisasi bagi anak
Jen sosialisasi yang membantu
in mereka. Dalam hal ini teman
menghabiskan waktu
ngan_ belajar bersama, juga saling
ran-a@luran disekolah maupun tempat
lainnya. pONOROGO
Dengan, teman sebaya, anak mengembangkan keterampilan yang
diperlukan untuk bersosialisasi dan menjalin keakraban, Anak
mampu  meningkatkan hubungan dengan teman, anak

mendapatkan rasa kebersamaan. Selain itu, anak termotivasi

untuk mencapai prestasi dan mendapatkan rasa identitas. Anak

" Muhidin Abdus Shahmad, Etika Bergaul di tengah Gelombang Perubahan (Surabaya:

Khalista, 2007), 28.

20



juga mempelajari keterampilan kepemimpinan dan keterampilan
berkomunikasi, bekerja sama, bermain peran, dan membuat atau
menaati aturan.

d. Teman Sebaya menjadi role model atau contoh tentang cara
berperilaku terhadap teman-teman sebaya. Kelompok teman

sebaya menyediakan sumber informasi dan perbandingan tentang

anak menerima umpan balik tentang
2 dari kelompok teman sebaya
2luarga mereka.
tuk mengajarkan  berbagai
Salah satu keterampilan sosial
an sebaya adalah kerja
sama seperti dala
menjalan!m
f. Teman sepayg mengajgrkah gepgmpuan mengontrol diri, tidak

mudah marah dan tidak mementingkan diri sendiri.

belajar, mengerjakan tugas , dan

g. Teman sebaya juga mengajarkan keterampilan memecahkan
berbagai permasalahan dikehidupan sehari-hari.

Secara naluri, setiap manusia pasti membutuhkan teman karib untuk

bisa saling menghibur, saling menyayangi, saling mencurahkan segala

perasaan atau persoalan-persoalan yang tengah mereka hadapi. Sebagali

teman karib sudah tentu saling bertemu, bergaul, dan berinteraksi satu sama
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lainnya. Setiap orang pasti mendambakan persahabatan yang baik, abadi,
dan langgeng untuk mewujudkannya harus ada sikap yang saling
menghormati dan menghargai serta bergaul dengan menggunakan akhlakul
karimah.fungsi teman amatlah penting, karena ia akan mempengaruhi
kepribadian, perilaku, dan sikap seseorang.'?

2. Karakter

a. Pengertian Karakte

istilah “karakter” berasal dari
etak biru’, ‘format dasar’ atau
‘sedikit’ sepert ala 3 efidapat lain menyatakan bahwa

istilah ‘karakter¥bera (T aslunani charassein,yang berarti
t Kamus Besar Bahasa
Dagal sifat-sifat kejiwaan, etika atau budi

pekerti yang mm Mn yang lainnya. Karakter bisa

diartikan tabiatgs ReraQodly gioky perpyatan yang selalu dilakukan

(kebiasaan). Karakter juga diartikan sebagai watak atau sifat batin
manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah laku.**
Tanggung jawab menurut kamus umum bahasa indonesia adalah

keadaan wajib menanggung segala sesuatunya. Tanggung jawab adalah

12 Muhidin Abdus Shahmad, Etika Bergaul di tengah Gelombang Perubahan, 31.

13 Saptono, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter (Wawasan, Strategi, dan Langkah Praktis)
(‘Yogyakarta: Erlangga,2011), 18.

4 Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), 20.
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kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatannya yang disengaja
maupun tidak disengaja. Bicara tentang tentang tanggung jawab
merupakan sikap atau perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya) Negara dan Tuhan

Yang Maha Esa.”

Secara harfiahgkarakter tinya ‘“kualitas mental atau moral,
kekuatan mora AT feputdsi’. Dalam kamus Psikologi

dinyatakan bahwa dalla badian ditinjau dari titik tolak

er dipahami dalam dua

kubu pengertian. Mpertama, bersifat deterministik. Disini

Pengert
karakter dipahal a ﬂondisi ruhaniah pada diri kita
@

yang sudah terghygesighieyaidund ri sananya (given). Dengan

demikian ia merupakan kondisi yang kita terima begitu saja, tak bisa

kita ubah. Sementara pengertian kedua, bersifat non deterministic atau
dinamis. Disini karakter dipahami sebagai tingkat kekuatan atau

ketangguhan seseorang dalam upaya mengatasi kondisi ruhaniah yang

!5 Widayanto, Inovasi Jurnal Diklat Keagamaan (Implementasi Pendidikan Karakter Bangsa)
(Surabaya: Balai Diklat Keagamaan,edisi 17 Januari-Maret,2011), 5.

6 Sofwan Amri, Ahmad Jauhari, et. al, Implementsi Pendidikan Karakter dalam
Pembelajaran (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2011), 51-52.

23



sudah given, ia merupakan proses yang dikehendaki seseorang untuk
menyempurnakan kemanusiannya.

Bertolak dari tegangan (dialektika) dua pengertian itu, munculah
pemahaman yang lebih realistis dan utuh mengenai karakter. la
dipahami sebagai kondisi rohaniah yang belum selesai. la bisa diubah

dan dikembangkan mutunya, tapi bisa pula ditelantarkan sehingga tak

menyerap nilai $@al akinan_ya dikehendaki masyarakat serta

digunakan sebag w hidupnya.®®

pada masih kecil dan juga bawaan seseorang sejak lahir.” Imam Ghozali
menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan akhlak, vyaitu
spontanitas manusia dalam bersikap, atau perbuatan yang telah

menyatukan dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu

17 H
Ibid., 18.
8 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti Perspektif Perubahan (Jakarta: Bumi
Aksara, 2015), 19.
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dipikirkan lagi. Dengan demikian, karakter bangsa sebagai kondisi
watak yang merupakan identitas bangsa.™

Pendidikan karakter memiliki makna lebih tinggi daripada
pendidikan moral, karena bukan sekedar mengajarkan mana yang benar
maupun mana Yyang salah melainkan menanamkan kebiasaan

(habituation) tentang yang baik sehingga siswa didik menjadi paham,

Dagal pengusungnya, terutama
ketika ia men v ¢ I The Return of Character
yeyyakni Educating For

Character, How Our SchOBl@&n Teach Respect and Responcibility.?

Untuk 1@ ﬂikan karakter itu sendiri kita

perlu memahamigstiykibirggnikope!9gisyyang ada dalam diri manusia.

Struktur antropologi manusia terdiri dari jasad, ruh, dan akal. Hal ini
selaras dengan pendapat Lickona yang menekankan tiga komponen
karakter yang baik, yaitu moral knowing (pengetahuan tentang moral),

moral feeling (perasaan tentang moral), dan moral action (perbuatan

% Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional
(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2011), 70.

2 Lany Octavia, Ibi Syatibi, et. al, Pendidikan Karakter Berbasisi Tradisi Pesantren
(Jakarta:Rumah Kitab, 2014), 15.

2t Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), 6.
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moral) yang diperlakukan agar anak mampu memahami, merasakan,dan
mengerjakan nilai-nilai kebajikan. Istilah lainnya adalah kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Untuk itu, dalam pendidikan karakter harus
mencakup semua struktur antropologis manusia tersebut.

Pertanyaan selanjutnya, karakter seperti apa yang dijadikan

teladan? Berbicara tentang karakter maka Kkita berbicara tentang

untuk orang laindela asyarakat. KitaSnendapati dari 100 orang yang
berpengaruh di déinia,svema sa menempati posisi atas. Jika
kontekske aka parawarmpendiribangsa kita, tokoh

pendidikan adalah o ¥'Vang patut diteladani.

rang-G
Senada 'Q

karakter sebagaigs“fy NQtiggh PevEMeRt creating schools that foster

mendefinisikan pendidikan

ethical, responsible, and caring young people by modeling and teaching
good character through an emphasis on universal vaiues that we all

share”. Dengan demikian, pendidikan karakter dapat diartikan sebagai

22 Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 75-76.
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upaya sadar dan terencana dalam mengetahui kebenaran atau kebaikan,
mencintainya dan melakukannya dalam kehidupan sehari-hari. %
Pendidikan Karakter adalah upaya yang dilakukan dengan
sengaja untuk mengembangkan karakter yang baik (good character)
berlandaskan kebajikan-kebajikan inti (core virtues) yang secara objektif

baik bagi individu maupun masyarakat. kebajikan-kebajikan inti disini

mengajarkan kellasaan,_cara ikirldan perilaku yang membantu
individu untuk . jJa.sa@ma sebagai anggota keluarga,
masyarake an o ara” serta A ereka untuk mampu

dipertanggung jawabkan.?

membuat keputusan yang @
b. Tujuan Pendidl ar
Pendidikan karaksteh angglipangun dalam pendidikan mengacu

pada Pasal 3 UU Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003
bahwa, “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk

2suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),
6.

*Saptono, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter (Wawasan, Strategi, dan Langkah Praktis),
23.

% M. Mahbubi, Pendidikan Karakter: Implementasi Aswaja Sebagai Nilai Pendidikan
Karakter (Yogyakart: Pustaka llmu Yogyakarta, 2012), 40.
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berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu,cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.?®

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses

dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan

akhlak mulia pesert tuh, terpadu, dan seimbang, sesuai
dengan standar Ken ‘-7"\‘-;.‘ ada setiap satuan pendidikan.
Melalui pendidik K@ '5 apkan mampu secara mandiri

meningkatkan . gunka getahuannya, mengkaji dan

sebagai nilai i emiliki tujuan pokok yang
disepakati diset & g igl kawasan, dan dalam semua
pemikiran. Dengan bahasa sederhana, tujuan yang disepakati itu adalah
merubah manusia menjadi lebih baik dalam pengetahuan, sikap dan

keterampilan.”®

% Novan Ardy Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), 69.

2T E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 9.

% Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), 30.
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Lalu ada juga tujuan pendidikan karakter (akhlag mulia) dalam
islam yaitu agar manusia berada dalam kebenaran dan senantiasa berada
di jalan yang lurus, jalan yang telah digariskankan oleh Allah Swt.
»Beberapa tujuan pendidikan karakter dalam islam diantaranya sebagai
berikut.

1) Mempersiapkan manusia-manusia yang beriman yang selalu

2) dan saleh yang menjalankan
islam, melaksanakan apa yang
alkan apa yang diharamkan,
olehkan serta menjauhi segala
ela, dan mungkar.

3) saleh yang bisa berinteraksi

)ndengan orang muslim maupun

4) MempersiapRan©inSénThefintan €8aR saleh yang mampu dan mau

secara baik

non muslim.

mengajak orang lain ke jalan Allah, melaksanakan Amar Ma ruf
Nahi Munkar dan berjuang fisabilillah dalam tegaknya agama islam.
5) Mempersiapkan insan beriman dan saleh , yang merasa bangga

dengan persaudaraanya sesama muslim.

% pupuh Fathurrohman, Aa Suryana, et. al., Pengembangan Pendidikan Karakter (Bandung:
Refika Aditama,2013), 98.
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6) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bahwa dia
adalah bagian dari seluruh umat islam yang berasal dari berbagai
daerah, suku,dan bahasa.

7) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bahwa dengan
loyalitasnya kepada agama islam dan berusaha sekuat tenaga demi

tegaknya panji-panji islam di muka bumi.®

Menurut pat empat bentuk pendidikan

karakter yang da proses pendidikan, antara lain
1) Pendidikan ai religious yaitu pendidikan
karakter yang wahyu (konversi moral).
2) JaRg berupa budi pekerti,
pancasila, apresiasi sas

pemimpin b*

3) Pendidikan kgrajde

eteladanan tokoh-tokoh sejarah dan para

agis dngkupgan (konversi lingkungan).

4) Pendidikan karakter berbasis potensi diri yaitu sikap pribadi, hasil
proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan (konversi humanis).

5) Pendidikan karakter berbasis potensi diri ialah proses aktivitas yang
dilakukan dengan segala upaya secara sadar dan terencana, untuk

mengarahkan anak agar mereka mampu mengatasi diri melalui

% 1bid., 99
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kebebasan dan penalaran serta mampu mengembangkan segala
potensi diri.*
d. Fungsi Pendidikan Karakter
Fungsi Pendidikan Karakter adalah:
1) Pengembangan: pengembangan potensi peserta didik untuk menjadi

perilaku yang baik bagi peserta didik yang telah memiliki sikap dan

2) Perbaikan: pendidikan  nasional untuk

gan potensi peserta didik yang

3) er-karakter bangsa sendiri dan
an nilai-nilai karakter
dan karakterbangsa.
e. Faktor yang M' gar@ihi erhasllan Pendidikan Karakter.

Pertama, gadgdaly fakt@f iRstiap(naluri). Aneka corak refleksi

sikap, tindakan, dan perbuatan manusia dimotivasi oleh potensi
kehendak yang dimotori oleh insting seseorang (dalam bahasa arab
yaitu gharizah). Insting merupakan seperangkat tabiat yang dibawa

manusia sejak lahir. Para psikologi menjelaskan bahwa insting (naluri)

¥ M. Mahbubi, Pendidikan Karakter: Implementasi Aswaja Sebagai Nilai Pendidikan
Karakter (Yogyakarta:Pustaka llmu Yogyakarta, 2012) , 48-49.
%2 pypuh Fathurrohman, Aa Suryana, et. al., Pengembangan Pendidikan Karakter, 97.
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berfungsi sebagai motivator penggerak yang mendorong lahirnya
tingkah laku.®

Kedua, faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan
karakter adalah adat/kebiasaan. Adat/kebiasaan adalah setiap tindakan
dan perbuatan seseorang yang dilakukan secara berulang-ulang dalam

bentuk yang sama sehingga menjadi kebiasaan, seperti berpakaian,

berhasil atau gagalnya
(wirotsah/heredity). Secara

langsung atau Sidak _langsu Ketlirunan sangat mempengaruhi

didikan karakter adalah
milieu atau lingkungan. atu aspek yang turut memberikan saham

dalam terbentul'/ ora dan §ingkah laku seseorang adalah

factor milieu (lipgkyngan)y gimanggseseorang berada. Millie artinya

suatu yang melingkupi tubuh yang hidup, meliputi tanah dan udara,
sedangkan lingkungan manusia ialah apa yang mengelilingi, seperti

negeri, laut, udara, dan masyarakat. dengan perkataan lain, milieu

% Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta:Kencana, 2011), 178.
* Ibid., 181.
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adalah segala apa yang melingkupi manusia dalam arti yang seluas-
luasnya.*
f. Implementasi Pendidikan Karakter
Pada umumnya pendidikan karakter menekankan pada
keteladanan, penciptaan lingkungan, dan pembiasaan, melalui berbagai

tugas keilmuan dan kegiatan kondunsif. Dengan demikian, apa yang

membentuk kar s 2% Selalfk menjadikan keteladanan dan
pembiasaan seba@al metete PN utama, penciptaan iklim dan
budaya serta lingKkungan. yan A i SIf juga sangat penting, dan turut
membentuk karakie STt e Penciptaan lingkungan dapat
dilakuk e1c . al Ve etode senagai berikut:

1) Penugasan.

Pembiasaan,' Q n

3) Pelatihan, poaNORO GO

4) Pembelajaran,
5) Pengarahan, dan
6) Keteladan.’’

g. Pilar-Pilar Pendidikan Karakter

¥ Zahrudin AR dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Rajawali, 2004),

% E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, 10
¥ bid., 10
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Pendidikan karakter tanpa identifikasi pilar-pilar karakter, hanya
akan menjadi sebuah perjalanan tanpa akhir, petualangan tanpa peta.
Organisasi manapun yang berpengaruh di dunia ini,yang mempunyai
perhatian besar pada pendidikan karakter seharusnya mampu
mengidentifikasi karakter-karakter dasar yang menjadi pilar perilaku

individu. Heritage Foundation merumuskan Sembilan karakter dasar

1) | SeMme: gserta isinya.

2)

3)

4)

5) Kasih sayang,peduli j .

6) Percaya dirii tif, antang menyerah.

7) Keadilan dagskgReRingPiging a o
8) Baik dan rendah hati.

9) Toleransi, cinta damai, dan persatuan.®
h. Metode Pendidikan Karakter
Metode-metode yang ditawarkan an-Nahlawi tersebut adalah

sebagai berikut:

zz Novan Ardy Wiyani , Membumikan Pendidikan Karakter di SD, 48.
Ibid., 49.
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1) Metode Hiwar atau Percakapan
Metode hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara
pihak atau lebih melalui Tanya jawab mengenai topik, dan dengan
sengaja mengarahkan kepada satu tujuan yang dikehendaki. Dalam
proses pendidikan metode hiwar mempunyai dampak yang sangat

mendalam terhadap jiwa pendengar (mustami’) atau pembaca yang

gan seksama dan penuh perhatian.

2) Metode Qishé

1200 H),kisah berasal dari kata
andung arti potongan berita
rut al-Razzi, kisah merupakan

Dalam pelaksanaan

liki @@eranan yang sangat penting,

Hal ini karena terdapat beberapa alasan yang mendukungnya :*°

a) Kisah senantisa memikat karena mengundang pembaca atau
pendengar untuk mengikuti peristiwanya, merenungkan
maknanya. Selanjutnya makna-makna itu akan menimbulkan

kesan dalam hati pembaca atau pendengar tersebut.

0 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter (Bandung: Alfabeta, 2014), 88-89.
35



b) Kisah dapatmenyentuh hati manusia, karena Kkisah itu
menampilkan tokoh dalam konteksnya yang menyeluruh,
sehingga pembaca atau pendengar dapat menghayati dan
merasakan isi Kkisah tersebut, seolah-olah dia sendiri yang
menjadi tokohnya

c) Kisah qurani mendidik keimanan dengan cara; membangkitkan

berbagai khauf, ridlo dan cinta (hub);
sehingga bertumpuk pada satu
; melibatkan pembaca atau

sehingga ia terlibat secara

at manusia, Allah banyak menggunakan

Inyaliterdapat firman Allah yang

l
perumpama' Q

artinya: “Pergumpgamigqr qicng-QiaRg kafir itu adalah seperti orang
yang yang menyalakan api.’’(Qs. Al-Bagarah ayat 17). Dalam ayat

yang lain Allah berfirman, yang artinya: “Perumpamaan orang yang
berlindung kepada selain Allah adalh seperti laba-laba yang
membuat rumah; padahal rumah yang paling lemah itu adalah
rumah laba-laba. “ (Qs. Al-Ankabut ayat 41).

Metode perumpamaan ini juga baik digunakan oleh para

guru dalam mengaji peserta didiknya terutama dalam menanamkan
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karakter kepada mereka. Cara penggunaan metode amtsal ini
hampirsama dengan metode kisah, yaitu dengan berceramah
(berkisah atau membacakan kisah) atau membaca teks.*
4) Metode Uswah atau Keteladanan
Dalam penanaman karakter kepada peserta didik di sekolah,

keteladanan merupakan_metode yang lebih efektif dan efisien.

mumnya cenderung meneladani
(meniru) gur / ‘if knyaial ini memang karena secara
psikologi si emarfgSel eniru, tidak saja yang baik,
bahkan terkadli@ng.ya e : erekatiru.

5) Metode Pem

perintikan pengalaman.

Karena yang dibiasakafiittl ialah sesuatu yang diamalkan. Dan inti

kebiasaan ax'@a ﬂiasaan menempatkan manusia

sebagai sesugilugyaRg gstiamwaggy@hg dapat menghemat kekuatan

karena akan menjadi kebiasaan yang melekat dan spontan, agar
kegiatan itu dapat dilakukan dalam setiap pekerjaan.*?
6) Metode Ibrah dan Mau’idah.
Menurut an-Nahlawi kedua kata tersebut memiliki perbedaan

dari segi makna./brah berarti suatu kondisi psikis yang

1 Ibid., 90-91
*2 |bid., 91-93.
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7)

menyampaikan manusia kepada intisari sesuatu yang disaksikan,
dihadapi dengan menggunakan nalar yang menyebabkan hati
mengakuinya. Adapun kata mau’idoh ialah nasihat yang lembut
yang diterima oleh hati dengan cara menjelaskan pahala atau
ancamannya.

Metode Targhib danTarhib (Janji dan Ancaman)

yang dilaku i pertujuan agar orang mematuhi
a mempunyai titik tekan yang

berbeda. Targh 15 s i kebaikan yang diperintahkan

10

3. Karakter Tanggung Jawaby o = 0 G O

Pengertian Karakter Tanggung Jawab

a.

Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang

dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan

dengan diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara, maupun

agama.**

** Ibid., 96.
* Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, 9.
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Tanggung jawab adalah memahami dan melakukan apa yang
sepatutnya dilakukan, kondisi yang mana menjadi tolak ukur terhadap
seseorang, tugas, jabatan, atau hutang. Kemampuan untuk mengambil
keputusan yang rasional dan bermoral, kemampuan untuk dipercaya.*

Tanggung jawab pada taraf yang paling rendah adalah

kemampuan seseorang untuk menjalankan kewajiban karena dorongan

dari dalam dirinyag#atau biasalddisebut dengan panggilan jiwa. la
. : ﬂ@&\

mengerjakan sesel (ha a.. Jata karena adanya aturan yang

menyuruh unt ' Tetapi, ia merasa kalau tidak

menunaikan pe baik, ia merasa sesungguhnya

la tidak pantas a-apa g selama ini menjadi haknya.

seseorang untuk mela akan tugas dan kewajibannya, yang

seharusnya d|I|G ir diri, masyarakat, lingkungan

(alam,sosial, dagshidaya)ynegaks, Fulkgn yang Maha Esa.*

Orang yang bertanggung jawab sesungguhnya telah memiliki
modal yang sangat berharga untuk menjadi orang yang adil. Dengan
rasa tanggung jawab yang dimilikinya, ia akan selalu berusaha
mengambil keputusan yang bisa dipertanggung jawabkan, baik

dihadapan sesama manusia maupun dihadapan Allah. Inilah keadilan

*> M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa (Surakarta:
Yuma Pustaka, 2010), 87.
% Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, 76.
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yang hakiki. Bisa saja keputusannya tidak mampu memuaskan semua
pihak. Bahkan karena ia yakin bahwa keputusan tersebut memiliki
argument yang paling bisa dipertanggung jawabkan keputusan.
Keputusan itu pun ia ambil. Tentu saja dengan resiko apapun.*’

b.  Jenis-Jenis Karakter Tanggung Jawab

Tanggung jawab dapat dibedakan menurut keadaan manusia

atau hubungan yangl@ibuatnyasAtas dasar ini, ada beberapa jenis

iri sendiri menuntut kesadaran
ajiban atas dirinya sendiri dan
@8ara mandiri. Misalnya,
seorang santri disebU@@®pesantren bertanggung jawab mematuhi
segala perlq ﬁesantrennya. Selain itu, juga
bertanggungs jawab pkeRags gdigpya sendiri untuk menimba
pengetahuan dan pengalaman di pesantren dengan maksimal, tanpa

mengabaikan kesehatan mental dan fisiknya.*®

4" Abdullah Munir, Pendidikan Karakter : Membangun Karakter Anak Sejak DariRumah
(Yogyakarta: Bintang Pustaka Abadi, 2010), 90.-92.

* Lany Octavia, Ibi Syatibi, et. al, Pendidikan Karakter Berbasisi Tradisi Pesantren
(Jakarta:Rumah Kitab, 2014), 186.
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2) Tanggung Jawab terhadap Keluarga.

Keluarga merupakan unit dari kelompok
masyarakat.Sebagai anggota keluarga setiap orang harus
bertanggungjawab kepada dirinya maupun dengan keluarga.
Tanggung jawab ini tidak hanya dalam bentuk kesejahteraan dan

keselamatan fisik maupun pendidikan secara lahiriyah tetapi juga

menyangkut nami@*baik yamg tertuju kepada pendidikan dan

3) Tanggung ab terhadag arakat.
dak bisa hidup tanpa bantuan
ahnya sebagai makhluk sosial.

aksi dan berkontribusi
pada masyarakat @

itarnya. Misalnya, seseorang tinggal
disebuah '@ ﬁu saat,ketua RT meminta
masyarakatgs iy pvilayghnyg Uitk melakukan kerja  bakti
membersihkan jalan dan sungai yang kotor oleh sampah. Maka,
sebagai bentuk tanggung jawabnya menjadi bagian masyarakat,
orang tersebut harus terlibat dalam kerja bakti demi kebaikan

bersama. la tidak boleh hanya berdiam diri saja sementara yang

lain sibuk bekerja membersihkan jalan dan sungai.

* Sujarwa, Manusia Dan Fenomena Budaya dalam Perspektif Moralitas Agama (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar Giagah, 1999), 110.
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4) Tanggung Jawab terhadap Bangsa dan Negara.

Setiap individu adalah warga suatu negara, dimana pikiran,
perbuatan dan tindakannya terikat oleh norma atau aturan yang
berlaku di dalamnya. Seorang pegawai atau pejabat negara pun
bertanggung untuk melaksanakan tugas dan kewajiban sesuai

amanat,dan tidak menyelewengkan demi keuntungan pribadi.*

5) Tanggung Jawab

tinggi dari eksistensi manusia
yang beragaina. Se ujua afha dari beragama adalah untuk
yang memiliki nilai tanggung

jawab yang : ada anay@ akan memberikan efek positif

Manua! ng §@wab atas keputusan tersebut

dengan melakukagy yapgytaoatk gnigk dunia dan seisinya. Bentuk
tanggung jawab manusia sebagai khalifah dapat diwujudkan dengan
mengatur dan membangun kehidupan yang baik, memanfaatkan

kekayaan alam dengan baik, berpegang teguh pada prinsip keadilan,

% |_any Octavia, Ibi Syatibi, et. al, Pendidikan Karakter Berbasisi Tradisi Pesantren, 187.

*! Notowidagdo, Ilmu Budaya Dasar Berdasarkan Al-quran dan Hadit (Jakarta:

Raja Grafindo Persada, 1996), 152.
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menyebarkan ilmu, serta menerapkan sistem yang telah disunnahkan
oleh Allah dalam setiap langkah dan perbuatannya.>

Kita adalah orang yang bertanggung jawab terhadap hidup kita.
Maka kita pun harus belajar untuk menerima tanggung jawab total
terhadap diri kita sendiri. Jika kita tidak bisa mengatur diri kita sendiri,

maka kita memberikan pada orang lain untuk mengontrol iri kita.

Kebiasaan i ..j?‘ aripada kesadaran.kita kadang ingin
melakukan ses ‘g efie \ adaan, tetapi pas waktunya Kita
malah melakukah y A-*q rena itu, untuk tanggung jawab

ini kita harusSine asaki jadi orang yang bertanggung

ahggung jawab atas diri
sendiri, maka Kita tinge embiasakan untuk bertanggung jawab
kepada pihak- I kita#Dengan demikian, pihak-pihak
yang berhubungagydengan kit figdaky dirugikan oleh kita. Mereka
bahkan diuntungkan oleh sikap kita yang bertanggung jawab.
Pendidikan tanggung jawab bukanlah melulu berarti
pendidikan tentang kewajiban. Sebaliknya, ia pun berarti pendidikan
tentang hak. Demikian karena tiap orang berhak menjadi pemimpin,

misalnya. Tetapi dengan menjadi pemimpin itu ada peran yang harus

%2 LLany Octavia, Ibi Syatibi, et. al, Pendidikan Karakter Berbasisi Tradisi Pesantren, 184.
*% Mohammad Mustari, Nilai Karakter: Refleksi Pendidikan (Depok: Raja Grafindo Persada,
2017), 25.
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dimainkan. Ada status dan peran (role), begitu kata sosiologi.
Demikianlah, tanggung jawab pada akhirnya adalah menyangkut
kedirian Kita, siapa kita, dan mengapa kita harus berbuat ini dan itu.
Karena tanggung jawab berarti eksistensi kita.**

Orang yang bertanggung jawab sesungguhnya telah memiliki

modal yang sangat berharga untuk menjadi orang yang adil. Dengan

jika anak memiliki dorongan
visi yang kuat. B : asany@ lahir karena keterkaitan emosi
gelap realitas. Rasulullah
Saw, adalah orang Va angat memahami realitas kehidupan
disekelilingnyatsBeli : ai disi dimana keluarga, orang

dekat dan masygkajgtylyls

sangat dalam. Pembacaan yang mendalam akan realitas ini kemudian

aljtepiemps dalam jurang kebodohan yang

melahirkan keresahan dalam diri Rasulullah hingga beliau menyepi
dari keramaian. Pertanyaannya, apakah yang telah membuat Rasul
resah dan rela meninggalkan kasur empuk dikamar tidurnya?

Dorongan apakah yang membuat beliau rela menyepi dalam gua

54 H
Ibid., 25.
* Abdullah Munir, Pendidikan Karakter : Membangun Karakter Anak Sejak Dari Rumah, 92.
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dengan meninggalkan kehidupannya? Tak lain adalah panggilan

jiwa.>®

4. Karakter Kemandirian

185.

a. Pengertian Karakter Kemandirian

Mandiri merupakan karakter yang muncul dari penanaman nilai-
nilai humanisasi dan liérasi. Df fgan pemahaman bahwa tiap manusia
dan bangsa me potesifdan, amaksama subjek kehidupan maka ia
tidak akan mem Vsikapia ebagai bangsa.*’

Menurut k ) k oleh Desmita menyatakan
kemandirian ad saha nelepaskan diri dari orang tua dengan
maksud mencari identitas ego,
yaitu merupakan_ perkembB@@@an kea rah individual yang mantap dan
berdiri sendiri. !@ ﬂditandai dengan kemampuan
menentukan nasi@ SeRALF ¢kregtify dandpisiatif, mengatur tingkah laku,
bertanggung jawab, mampu menahan diri, membuat keputusan-
keputusan sendiri serta mampu mengatasi masalah tanpa ada pengaruh
orang lain.”®

% Ibid., 94-95.

" Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 77.
*8 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),
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Dalam keluarga, kemandirian (Self-relience) adalah sifat yang
harus dibentuk oleh orang tua dalam membangun kepribadian anak-anak
mereka. Anak yang mandiri adalah anak yang aktif , independen,
kreatif, kompeten,dan spontan. Dengan ini tampak bahwa sifat-sifat itu
pun ada pada anak yang percaya diri (self-concifendence). Namun, ada

hal yang membedakannya. Mandiri mempunya konsep yang lebih luas

kemampuan-ke L an'( Siféll yang spesifik yang orang dapat
punyai, mandiri
sumber-sumber y@ng.ada pa irinya®intuk berhadapan dengan situasi

apa saja.

memecahkan magalah, phulgnfiapyagkhgyvatir tentang masalah-masalah
yang dihadapinya. Orang seperti itu akan percaya pada keputusannya
sendiri, jarang membutuhkan orang lain untuk meminta pendapat atau
bimbingan orang lain. Orang yang mandiri dapat menguasai
kehidupannya sendiri dan dapat menangani apa saja dari kehidupan®®

Kemandirian tidak otomatis tumbuh dalam diri seorang anak.

mandiri pada dasarnya merupakan hasil proses pembelajaran yang

%9 Mohammad Mustari, Nilai Karakter:Refleksi Untuk Pendidikan, 77-78.
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berlangsung lama. Mandiri tak selalu berkaitan dengan usia. Bisa saja
seorang anak sudah memiliki sifat mandiri karena proses latihan atau
karena factor kehidupan yang memaksanya untuk menjadi mandiri.
Tetapi tidak jarang seorang yang sudah dewasa,tetapi tidak juga bisa
hidup sendiri. la selalu tergantung kepada orang lain.*

Lalu disini akan dijabarkan mutiara-mutiara kemandirian,yaitu

penjelasan dari Al-QuEf*an, Ha@list, dan Perkataan para Ulama’.

1) Allah Swt & )Se a Allah tidak akan mengubah

ng mengubah apa pada diri
2) R Saw bde ‘ gorang dari kalian pergi

a oralg lain, baik diberi atau tidak.”
(HR. BukharisMushiingf\tgl agmigdziglan Al-Nasa’i).

3) Sejak kecil Nabi Muhammad Saw terbiasa hidup mandiri. Beliau
menggembala kambing milik salahseorang penduduk Mekah dengan
upah yang beliau gunakan untuk bertahan.(Syaikh umar Abdul
Jabbar, Khulashah Nur al-Yaqin, Juz 1).

4) Nabi Muhammad Saw, dikenal sebagai pekerja keras.dimasa kecil

beliau menggembala kambing, kemudia setelah dewasa,

8 Ngainun Naim, Character Building (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2012), 162.
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memasukiumur 19 tahun,beliau berdagang ke tanah syam. (Syaikh
Umar Abdul Jabbar, Khulashah Nur Al-Yagin, Juz 1).**
b. Pendidikan Kemandirian
Hal yang sangat penting dalam tugas dan tanggung jawab
pendidikan adalah mengembangkan kemampuan anak didik agar bisa

belajar secara mandiri sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Inilah

karakter yang musti _.-:-ff“‘:». ¢ gabila menghendaki generasi yang
mandiri sehingga 4 o alam Menggapai keberhasilan, baik bagi
jkup bangsa. Sungguh karakter
I sangat dibutuhkan, apalagi
persaingan kehidiipa aSa lataflg semakin keras. Hanya orang-
akan  memperoleh

keberhasilan.®?

Untuk m'w@

untuk mencapainya.¢f agPaFifa-GHada

Tanpa cita-cita, kemandirian menjadi tak berarti, karena menjadi

lukan cita-cita dan kerja keras

erja keras untuk mencapainya.

mandul, untuk apa mandiri kalau tanpa tujuan? Demikian pula, untuk
menjadi mandiri, kita harus berlatih. Tidak ada olahragaan yang

langsung jadi juara tanpa kerja keras.®

®% |_any Octavia, Ibi Syatibi, et.al., Pendidikan Karakter Berbasisi Tradisi Pesantren,214.

82 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), 72.

% Mustari, Nilai Karakter: Refleksi Untuk Pendidikan, 82.
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Pentingnya kemandirian harus mulai ditumbuh kembangkan
kedalam diri anak sejak usia dini. Hal ini penting karena adanya
kecenderungan dikalangan orang tua adalah memberikan proteksi secara
agak berlebihan terhadap anak-anaknya. Akibatnya, anak memiliki
ketergantungan yang tinggi juga terhadaporang tuanya.

Bukan berarti perlindungan orang tua tidak penting, tetapi

seyogyanya dipahamissahy indungan yang berlebihan adalah
sesuatu yang tida ang seharusnya dikembangkan
oleh orang tua patan yang luas kepada anak
untuk berkemba ensi orang tua hanya dilakukan
kalau memang hkan. Dengan cara demikian,
kemand

Pribadi sukses biaSa§e telah memiliki kemandirian sejak kecil.

Mereka terbiasi@ ﬂyak hambatan dan rintangan.

Sifat mandiri yagg gemupgkipkah pgeggka teguh menghadapi berbagai

tantangan sehingga akhirnya menuai kesuksesan. Pribadi mandiri ini

sesuai dengan perkataan sayyida Ali, “Inilah aku,bukan inilah orang

tuaku”.%

% Ngainun Naim, Character Building, 164.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan metodologi penelitian dengan pendekatan
kualitatif, di mana dalam penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oI litian misalnya perilaku, persepsi
motivasi, tindakan, dll gan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa us yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai
Sasaran utama p karena manusialah sumber
masalah dan sekeaigu ampun  demikian,penelitian
kualitatif tidak hanya membatasi [ lan terhadap manusia saja. Sasaran lain
dapat berupa kejadian foto, artefak, peninggalan-
peninggalan peradaban kuypogglagy 13t sebagaifyey
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian studi kasus, penelitian studi
kasus memusatkan diri secara intensif pada satu objek tertentu yang
mempelajarinya sebagai suatu kasus. Penelitian studi kasus dimaksudkan untuk
mempelajari secara intensif, tentang latar belakang masalah keadaan dan posisi
% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),
> % Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif (Yogyakarta: Graha llmu,
2006), 194.
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suatu peristiwa yang sedang berlangsung saat ini, serta interaksi lingkungan unit
sosial yang bersifat apa adanya (given). Subjek penelitian dapat berupa individu,
kelompok, institusi, atau masyarakat. Penelitian studi kasus mendalam mengenai
unit sosial tertentu dan hasil penelitian tersebut dalam memberikan gambaran
luas, serta mendalam mengenai unit sosial tertentu.®’

Studi kasus merupakan penelitian tentang suatu “kesatuan sistem”.

Peneliti memilih mengguna pendekatan studi kasus karena peneliti

hanya memiliki sedikit|| me ' peri
fokus penelitiannya padgs konigksy kghidupangn

yata. Disamping itu karena
permasalahan yang akan diteliti menekankan pada segi proses, memerlukan suatu

a yang diselidiki, sementara

pengamatan yang menyeluruh dan mendalam, seperti suatu kehidupan sosial
yang nyata, sementara ia hanya memiliki waktu yang pendek untuk mengkajinya.

Penelitian ini memfokuskan pengamatan studi kasus pada peran Komunitas

¢ lmam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori & Praktek (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), 112

%8 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2001), 62.

% Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012), 21.
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CAKEP ”Cita Rasa Kebaikan Pelajar” melalui kegiatan-kegiatan yang

dilaksanakan komunitas tersebut.

2. Kehadiran Peneliti
Ciri khas dari penelitian kualitatif ialah tidak dapat dipisahkan dari

pengamatan berperan serta, sebab peranan penelitian yang mennetukan

keseluruhan skenarionya.”

Peneliti harus me erlibatannya dengan partisipan.
Secara umum, karena he f, peneliti memiliki hubungan
yang akrab dengan parti h suatu pengertian yang benar
tentang realita, sebagai isipan, peneliti harus menjadi

bagian dari buc eImotret pandangan partisipan,

peneliti perlu mengembangkan sua ider point of view (titik pandang orang
dalam) yang diteliti.”* iQ h

Untuk itu pada genglitigngingy Renglitiybertindak sebagai aktor yang

merupakan instrumen kunci, sedangkan instrumen lain sebagai penunjang.
Peneliti sebagai instrument kunci dimaksudkan sebagai pewawancara, observer,

pengumpul data, penganalisis data sekaligus pelapor hasil penelitian.

0 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2002), 3.
™ Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, 15.
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3.

Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini penulis memilih lokasi penelitian di Komunitas
Cakep “Cita Rasa Kebaikan Pelajar”di Kabupaten Ponorogo. Peneliti memilih
tempat ini karena berdasarkan pada hasil observasi awal peneliti sekaligus
wawancara dengan salah satu Pembina di Komunitas Cakep “Cita Rasa Kebaikan

Pelajar”di Kabupaten Ponorogo dan menemukan suatu masalah yang unik dan

juga menarik dalam penyelesainfl

Dalam hal ini pe salah yang unik dimana dalam
mengembangan karakte hanya dilakukan di sebuah
lembaga sekolah saja,

Rasa Kebaikan Pelajar” d

Data dan Sumber Data

verti Komunitas CAKEP “Cita
Data merupakan 'G’ asi
sebagai sumber atau bahangegepukanekesimgu

Data berasal dari fakta yang telah dipilih untuk dijadikan bukti dalam rangka

u keterangan yang dijadikan

lan dan membuat keputusan.

pengujian hipotesis atau penguat alasan dalam pengambilan konklusi. Data
dibedakan menjadi dua macam, yaitu data primer dan data sekunder.

Data primer adalah data yang diperoleh ataudikumpulkan langsung di
lapangan dari sumber asli oleh orang yang melakukan penelitian. Data primer
juga disebut data asli atau data baru. Data yang diperoleh secara langsung dari

masyarakat, baik dilakukan melalui wawancara, observasi, dan alat lainnya juga
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merupakan data primer. Sedangkan, Data sekunder adalah data yang diperoleh
atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber
yang telah ada. Data ini bisa diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-
laporan peneliti terdahulu.

Sumber data dalam penelitian ini ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya

adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.”® Menurut Loftland dan

Loftland yang dikutip oleh wandi, sumber data utama dalam

penelitian kualititif ialai kan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokume

a. Kata-kata dan Tindake

melalui perekaman video/audio

sumber data utama |m

merupakan hasil usahgsgguRoan gar

bertanya. Manakala diantara tiga kegiatan nominan, jelasa akan bervariasi dari

pengambilan foto, atau film. Pencatatan
ra U pengamatan berperanserta

ggiajgn mengamati, mendengar, dan

satu waktu ke waktu lain dan dari situasi ke situasi yang lain. Misalnya, jika
peneliti merupakan pengamat tak diketahui pada tempat-tempat umum, jelas
bahwa melihat dan mendengar merupakan alat utama, sedangkan bertanya

terbatas sekali. Sewaktu peneliti memanfaatkan wawancara mendalam, jelas

2 Mahmud, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setua, 2011), 146-147.

7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 157.
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bahwa bertanya dan mendengar akan merupakan kegiatan pokok. Jika peneliti
menjadi pengamat berperan serta pada suatu latar penelitian tertentu, ketiga
kegiatan tersebut akan dapat dimanfaatkan sebesar-besarnya bergantung pada
suasana dan keadaan yang dhadapi. Pada dasarnya, ketiga kegiatan tersebut
adalah kagiatan yang biasa dilakukan oleh seua orang, namun pada penelitian

kualitatif kegiatan-kegiatan ini dilakukan secara sadar, terarah dan senantiasa

bertujuan memperoleh suatusiffomasiamg diperlukan.

:“3;- 6 .':)‘
Dalam hal ini -‘:’ .} go j sumber data diantaranya kata-
U8

kata dan tindakan mel@lui '. : affcara servasi pada pihak Komunitas
1 mewawancarai para informan
yang berkaitan denganiiko A 0rogo dengan pertanyaan yang

eRgamati (observasi) hal-

hal yang ada di Komunitas CAR

0Nnorogo.
. Sumber Tertulis 'Q ﬁ

Dilihat dari sqg@i (SURbg% g@tasn Rahgy tambahan yang berasal dari

sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber
dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi. Buku, skripsi, tesis, jurnal,
media masaa, majalah dan karya ilmiah lainnya sangat berharga bagi peneliti
guna menjajaki keadaan seseorang atau masyarakat di tempat penelitian

dilakukan.
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Peneliti juga mengambil sumber data melalui bahan tambahan yang
berasal dari sumber tertulis,yaitu arsip atau dokumen resmi dari Komunitas
CAKEP “Cita Rasa Kebaikan Pelajar” Ponorogo.

. Foto/Rekaman Hendikcame
Foto mengasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering

digunakan untuk menelaah subjek-subjek dan hasilnya sering dianalisis secara

kualitatif, yaitu foto ,‘: liasilka dan foto yang dihasilkan oleh
peneliti sendiri. Peng ] mtuk mel@hgkapi sumber data jelas besar

manfaatnya. Pada um@impya idak nakan secara tunggal dalam

Peneliti jJuga mengguna aman wawancara dengan informan dari

Komunitas CAKEP P'@ ﬂegiatan yang pernah dilakukan

oleh Komunitas CAKEP¢PoQ0§goey UAtus |emperkuat sumber data dalam

penelitian.
. Data Statistik

Penelitian kualitatif bisa juga menggunakan data statistik yang telah
tersedia sebagai sumber data tambahan bagi keperluannya. Misalnya: untuk

mengetahui perkembangan kasus yang menimpa peserta didik dari tahun ke
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tahun, perbandingan siswa laki-laki dan perempuan, jumlah siswa dari tahun
ke tahun, dan lain sebagainya.”

Peneliti juga bisa menambahkan sumber data yaitu Penelitian kualitatif
seperti mengetahui jumlah anggota CAKEP Ponorogo dari tahun ke tahun,
ada perubahan atau tidaknya para remaja ikut Komunitas CAKEP Ponorogo,

dan lain sebagainya.

Sumber data dalam peR€litian‘tAldisesuaikan dengan fokus dan tujuan
penelitian. Sumber da r"‘g‘ --'}:-\‘ tian ini diperoleh dari Pembina
Komunitas CAKEP ¢ ] '(845 Jf lajar” di Ponorogo, Anggota
Komunitas CAKEP 2ngamatan proses pelaksanaan

men data Komunitas

tersebut yang meliputi gamba Umum_lokasi penelitian dan dokumen-

dokumen lainnya se Q ﬂ, dan bahan-bahan lain yang

berkaitan dengan peneltigh m 0 B O G O

5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

" Basrowi, Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2009),
169-173.
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mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Wawancara
Wawancara merupakan proses Tanya jawab dalam pnelitian yang
berlangsung secara lisan dimana duaorang atau lebih bertatap muka

mendengarkan secara langsung informasi dan keterangan.”

Wawancara adalah g el jumlah pertanyaan yang dipersiapkan
oleh peneliti dan diajukar aprangimengenai topik penelitian secara
tatap muka, dan penelit ekarfl-ja abanya sendiri.”® Wawancara

dapat di rancang d ilakuk ara_berentang mulai dari situasi yang

Dalam hal ini, penelft engumpulkan data melalui wawancara

dengan beberapa inf @ apa Bembina CAKEP Ponorogo dan

para anggota CAKEP Boperegdy m o G O

b. Teknik Observasi
Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau

mengamati individu atau kelompok secara langsung. Orang yang melakukan

> Cholid Narbuko dan H. Abu Achmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), 83

® Emzir, Metode Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011), 49.

" Nurul Ulfatin, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan (Malang: Media Nusa
Creative, 2015), 190
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obsevasi disebut pengobservasi (observer) dan pihak yang diobservasi
disebut (observee).”® Tujuan observasi adalah mendeskripsikan setting yang
dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat
dalam aktivitas, dan makna kejadian dilihat dari perspektif mereka yang
terlihat dalam kejadian yang diamati tersebut.”

Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk memperoleh data

lapangan di Komunitas JGakep PORBEogo. Peneliti hendak mengetahui

:“3; 6 .")‘
bagaimana penyelenggafaanperamncCa ] orogo berlangsung dan apa saja
kegiatan-kegiatan yafng ada ake orogo dalam mengembangkan

karakter para anggotaih carak anggung jawab dan kemandirian.

c. Teknik Dokumentasi

Dokumen bisa berbentuk tulisag@&mbar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumen '@ misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan (life historges); Geriteyagbigog@figperaturan kebijakan. Dokumen
yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.
Dokumen yang berbentuk karya, misalnya karya seni, yang dapat berupa

gambar, patung, film,dan lain-lain. Studi dokumentasi merupakan pelengkap

"®Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), 104.

™ Afifuddin dan Beni Ahmad Saebanu, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka
Setia, 2009), 134.
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dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.*

Teknik dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data lapangan
tentang sejarah berdirinya, struktur organisasi, jumlah Pembina, anggota dan
data lain di Komunits CAKEP Ponorogo yang dibutuhkan dalam penelitian,

serta mengetahui bagaimana proses penyeleggaraan kegiatan Komunitas

CAKEP Ponorogo berlangs

Analisis data pad@ pe an | enggunakan analisis data kualitatif
mengikuti konsep yang®.0 KakKa N Miles dan Hubermen yang
mengungkapkan &AW aRtH of: SIS ata realitatif dilakukan secara

n‘ secara enerus sampai tuntas. Aktivitas dalam

m yajian data, dan penarikan

kesimpulan (verifikasi). p oo NORO G O

8 gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013),

6. Teknik Analisis Data
interaktif dan berlangsu
analisi data tersebut

240.
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Siklus interaktif proses analisi data penelitian kualitatif sebagai berikut:®*

Pengumpulan
data

Penyajian data

Reduksi data

A 4

Kesimpulan
a. Reduksi data dalam Kant elit dimaksud adalah merangkum,
memilih hal-hal yang of S Bada hal-hal yang penting, dicari

di reduksi memberikan
gambaran yang lebijaw je e dah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data s'm Vm peneliti akan memilih hal-hal
yang berkaitan dengdh fadi¥ gén8hitlan &jafth fokus pada Peran Komunitas
CAKEP “Cita Rasa Kebaikan Pelajar” Ponorogo dalam mengembangkan
karakter tanggung jawab dan kemandirian.

b. Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendispaly data

atau menyajikan data ke dalam pola yang dilakukan dalam bentuk uraian

singkat, bagan, grafik, dan lainnya. Bila pola yang ditemukan telah di

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D , 246
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7.

dukung oleh data selama penelitian, maka pola tersebut sudah menjadi pola
yang baku, yang selanjutnya akan di display pada laporan akhir penelitian.
Peneliti setelah mereduksi data maka disajika melalui beberapa pola seperti
uraian singkat, grafik, dan lain-lainnya yang berkaitan dengan Komunitas
CAKEP “Cita Rasa Kebaikan Pelajar” Ponorogo.

c. Langkah ke-tiga dalam analisis data kualitatif ialah penarikan kesimpulan

(verifikasi).®* Setelah @kukan SBeberapa tahap analisis data maka
selanjutnya yaitu pe ‘A.‘:.-' anglalam penelitian, yaitu apakah
Komunitas CAKEP 8P 00-- berpe am mengembangkan karakter

khususnya pada karakierta J jawab daf kemandirian ataupun tidak.

Pengecekan Ke

ukan melalui validitas dan reliabilitas.

Meningkatkan ketekutan berarti melakukan pengamatan secara lebih

Pemeriksaan keabsahan da

Pada pengertian lebih '@

kualitas data dan ketatapap gpgtageryagg

penelitian.®®

ditas merujuk pada masalah

n untuk melaksanakan proyek

a. Meningkatkan ketekunan

cermat dan Dberkesinambungan. Dalam penelitian ini peneliti akan

82 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D , 247-252
8 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Anlisis Data, 78.
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meningkatkan ketekunan supaya dapat memberikan deskripsi data yang
akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.
b. Triangulasi
Triangulasi adalah proses penguatan bukti dari individu-individu
yang berbeda, jenis data dalam deskripsi, dan tema-tema dalam penelitian

kualitatif.2*

a. Tahap pra lapangarn, yang . meny ancangan penelitian, memilih

lapangan penelitian, mengur
lapangan, memilih i@
penelitian dan yang nienyangkiyt perseglan qiika penelitian.

b. Tahap pekerjaan lapangan, yang meliputi: memahami latar penelitian dan

zinan, menjajagi dan menilai keadaan

infoflhan, menyiapkan perlengkapan

persiapan diri, memasuki lapangan dan mengamati serta sambil
mengumpulkan data.
c. Tanalisis data, yang meliputi: analisis selama dan setelah pengumpulan data.

d. Tahap penulisan hasil laporan penelitian.

®bid., 82.
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A.

BAB IV

DESKRIPSI DATA

Data Umum

1.

Identitas Komunitas Cita Rasa Kebaikan Pelajar (CAKEP)

Ponorogo.®

Komunitas CA “Cita ebaikan Pelajar” ini lahir dan terus
mengokohkan diri. asan inspirasi kebaikan pelajar
Indonesia ini lahir odel pendampingan bagi para
remaja yang juga kita tercinta ini. Komunitas
CAKEP ini Universal yang berusaha
mengedepa positif remaja sebagal
sebagai sarana untuk me remaja mampu menghadapi resiko
kehidupan kedepan Q' ﬁ Indonesia dibawah naungan
dari SPIN (Sentra Relgigrpdng@ngsia) il gjenitikberatkan unsur kapasitas
remaja, penyebarluasan gerakan, profesionalitas komunitas dan lembaga-
lembaga pendampingan serta pengokohan simpul-simpul jaringan.

Komunitas Cita Rasa Kebaikan Pelajar (CAKEP) yang berada di
Ponorogo ini merupakan suatu wadah komunitas bagi para remaja untuk

berkumpul dengan teman seumuran maupun sebaya dalam menebar

kebaikan, mengembangkan karakter, mengasah potensi yang ada pada diri

8 Lihat pada transkrip dokumentasi dalam lampiran penelitian ini, kode: 01/D/23-V 2018.
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mereka, melakukan berbagai kegiatan positif, dan masih banyak lagi.
Komunitas ini memiliki anggota dari berbagai latar belakang sekolah yang
berbeda di Ponorogo, dari Kelas SMP/MTS sampai SMA/SMK/MA.

Komunitas ini beralamat di JIn Dr Soetomo 72 Ponorogo.

. Sejarah Singkat Berdirinya Komunitas CAKEP “Cita Rasa Kebaikan

Pelajar” Ponorogo.®

Cakep lahir ibu seperti anak-anak manusia
lahir pada umumn dari hasil kegelisahan yang
panjang terhadap n lajar khususnya di Indonesia.
Kita melihat bersa memberikan porsi kecil berita-

ang-ulang pemberitaan

yang disebutkan ban

ak kenak remaja di berbagai daerah, seolah pelajar
!@7 ﬂketahui masih banyak remaja
lwa

[g$ana yang banyak memberikan

identik dengan ken

yang aktif, cerdas,

NEPeRpRSIaR

aura positif.

Cakep lahir tanggal 28 Oktober 2013 dan dilaunching serentak di 6
Kota/Kabupaten di Indonesia. Kota-kota yang menginisiasi gerakan ini
adalah Bekasi dan Bogor di Jabar, Cilacap dan Kebumen di Jateng, Kota

Jogja di DIY, dan Kota Malang di Jawa Timur.

8 Lihat pada transkrip dokumentasi dalam lampiran penelitian ini, kode: 02/D/23-V 2018.
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Gerakan Cita rasa Kebaikan Pelajar (CAKEP) di inisiasi oleh
kumpulan beberapa praktisi yang bergerak dibidang pendidikan. Dengan
tujuan besar yang sama, mereka berkomitmen untuk bersama-sama
membuat working group skala nasional untuk memperbesar dampak tujuan
yang dicita-citakan bersama yakni penyadaran moral tunas bangsa sebagai

upaya dari pembentukan karakter pelajar Indonesia seutuhnya.

Desember 2014 ¢ .:,‘“f-,‘ oManfa an Panggung Pameran Buku
“Ponorogo Membag Momentum tersebut sekaligus
digunakan untuk orban Letusan Gunung Kelud
yang terjadi beberafia M@ It g Sejak saat itu, CAKEP terus

mensosialisagsika [I._danyme mi para pelajar Ponorogo

perjalanannya, CA ' apkan diri sebagai salah satu

wahana berkegiatan ARl 'S “Peduli-Kreatif-Berani”.

PFPONOROGO

3. Visi, Misi, dan Tujuan Komunitas Cita Rasa Kebaikan Pelajar
(CAKEP) Ponorogo.?’
a. Visi
Menjadi gerakan moral rujukan seluruh komunitas pelajar di Indonesia
pada tahun 2019

b. Misi

87 Lihat pada transkrip dokumentasi dalam lampiran penelitian ini, kode: 03/D/23-V 2018.
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1)  Melakukan provokasi kebaikan melalui sosial media dan aksi
nyata setiap bulannya.

2)  Mengarahkan 1.000.000 tunas bangsa kepada aktivitas positif
yang berdampak pada perbaikan moral.

3) Memberikan ruang aktivitas pelajar dalam mengekspresikan

kebaikannya.

gpada masalah moral di sekitar.

maupu Siona i Suai C a bahwa pelajar dapat

diarahkan kepada geraka gl, sosial, peningkatan prestasi akademik,

dan penokohan |Q n

PONOROGO
4. Struktur Komunitas®

a. Struktur Komunitas Cita Rasa Kebaikan Pelajar (CAKEP)

Ponorogo.
Pelindung :Ir. H. M. Bedianto, MM.
Pembinal HidayatulMuniroh AF, S.Sos.

8 Lihat pada transkrip dokumentasi dalam lampiran penelitian ini, kode: 04/D/23-V 2018.
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Pembina2 :  Septi Adi Nugroho, S. I. kom

. Anggota Komunitas Cita Rasa Kebaikan Pelajar (CAKEP)

Ponorogo.

Ketua : Paminto Nugroho
Sekretaris . Setyo Wibowo
Bendahara :  Farela Adhana Muflikhin

Divisi KIE (Konseling-1g
Koordinator

Anggota

izaldi

/.

P O Bifkitme ©
Koordinator . Reynaldy Setyo Nugroho
Anggota . Safira Faiza Fortunella

Dicky Bagus Sanjaya
Camelia Kamil
Adinda Lismawati
Afdul Rohman

Syukron Jauhar Fuad
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B.

Choirul Rizal Rifaldi
Data Khusus
1. Latar Belakang Dan Orientasi Pendirian Komunitas Cita Rasa
Kebaikan Pelajar (CAKEP) Ponorogo.
Komunitas yang ada di Ponorogo ini merupakan salah satu wadah

bagi para pelajar maupun remaja yang ada di Ponorogo yang berisikan

”Cakep adalah*a For laci rasa kebaikan pelajar, sebuah
komunitas yango ‘ pendidik dan pemerhati pelajar
yang menjadil Peldjaw’ gal subjek aktivitasnya. Cakep

didirikan To[ol al® wadah bagi pelajar dalam
i ensi IK&n buat para pelajar. Orientasi

a dan mengembangkan sikap
ebih baik melalui kegiatan-

Komunitas CAKEP 0go ini merupakan wadah bagi para

@"Mmengeksplor potensi-potensi
B¥oroco

“Persyaratannya mudah, anak SMP/MTS sampai SMA/SMK/MA
yang ingin berkontribusi untuk masyarakat serta merupakan remaja
yang aktif. Dan kalau ingin di akui secara resmi harus mengikuti
SCI (Sekolah Cakep Indonesia).”®

pelajar dalam m

kebaikan yang mere

Persyaratan masuk menjadi anggota di Komunitas ini sangat mudah,

yaitu remaja yang masih duduk dibangku SMP/MTS sampai

89 ihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode 11/6-W/11-V /2018
% |_ihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 11/6-W/11-V /2018
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SMA/SMK/SMA, vyang mau berkontribusi untuk masyarakat, siap
melakukan kebaikan dan menebar hal-hal positif. Komunitas ini hanya
ingin mengajak para remaja yang mau untuk diajak dalam melakukan
kebaikan, para remaja yang mau mengembangkan potensi yang ada dalam
diri mereka, yang mau berprestasi, mau mengembangkan karakter mereka,

mau melatih untuk bisa mengubah kebiasaan buruk mereka menjadi lebih

baik, dan lain-lainnya. Jika® flat dan malas maka jangan masuk di

Komunitas ini, kare emaja yang aktif dan mau untuk

bergerak.™

Persyaratan engikuti SCI (Sekolah Cakep

Indonesia), yaitu se

menjelaska : V

CAKEP agar mereka tahu a AKEP.
“Yang spesi n be nitas lain adalah di komunitas
ini tidak sel®r S

I ko
' mulitas di luar sana, kita pakai

pendekatan kelyarga jadigsay gpepgmpatkan sebagai ibu, lalu ada
kakak-kakaknya senior yang saya dorong untuk lebih banyak

membantu adek-adeknya, melayani dan menjadi tempat konsultasi
untuk anggota-anggota juniornya. Saya memberikan nasehat kepada
anak-anak dengan tanpa memaksa dan menggurui mereka.sehingga
mereka bisa nyaman dikomunitas ini tanpa paksaan.”%?

dakan sehari yang di dalamnya

pada para calon anggota

Yang menjadi perbedaan dari komunitas lain adalah komunitas ini
tidak seformal seperti komunitas-komunitas di luar sana. Komunitas ini

menggunakan pendekatan kekeluargaan, yaitu Ammah Hida (Pembina)

9% ihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 13/2-W/9-V/2018.
%2 ihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 11/6-W/11-V /2018
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menempatkan sebagai Ibunya, sedangkan para senior didorong untuk
menjadi kakak yang bisa membantu adik-adiknya (para junior), melayani,
menjadi tempat konsultasi, serta mampu memberikan teladan yang baik
bagi adik-adiknya (para junior).*®
“Saya mengetahui Komunitas Cakep Ponorogo waktu Ammah
Hida (Pembina) mengisi materi LDK Osis disekolah saya. Amah

Hida memperkenalkan tentang Komunitas Cakep Ponorogo dan
mengajak untuk gabun@dKomunitas Cakep Ponorogo.”94

Komunitas CA -!;" \ ,> memperkenalkan pada pelajar
biasanya lewat aca seming aUpuUN ae@ra yang diadakan sekolah dan
mengundang Pembi i K Tite | tersebut.
juga mempromosikan dan
memperkenalkan_pada™ma 3 at_acara di bulan-bulan khusus,

seperti bulan ra a bagi-bagi takjil sekaligus

mempromosikan ko i
Pembina m den@én tidak menggurui dan tidak

memaksa para ang&)t?uﬁu? rﬁ'l&u?arphal seperti itu. Ammah Hida

selaku Pembina selalu memberikan sharing dengan nyaman dan
mengasyikan sehingga para anggota merasa enjoy. Ammah Hida tidak ingin

menjadi Pembina yang memaksa para anggotanya melakukan apa yang dia

% Lihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 15/4-W/19-V /2018
% Lihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 12/1-W/15-V/2018
% Lihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 13/2-W/16-V/2018
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perintahkan namun Ammah Hida ingin membantu dan mengarahkan
mereka dengan baik dan benar, tanpa paksaan. %

“Karena komunitas cakep ini merupakan komunitas dalam hal
menebar kebaikan maka isi dari kegiatan cakep tak jauh dari
kebaikan. Kegiatan-kegiatan yang ada di cakep ponorogo sangat
banyak, diantaranya:

a) SCI (Sekolah Cakep Indonesia)
b) NGOPI (NgobroIPenuh Inspirasi)

ar di Apollo, lalu g)ara anggota
erjakan sendiri.”

kegiatan CAKEP Pamorogesads
1) SCI (Sekolah CI an agenda dimana para calon
anggota yang ifgif® Méstk Maf? derdebung dalam komunitas ini di
haruskan mengikuti seminar dan training selama sehari, yang di dalam
SCI tersebut menjelaskan tentang hal-hal yang berkaitan dengan
Komunitas CAKEP “Cita Rasa Kebaikan Pelajar”.

2) Ngopi (Ngobrol Penuh Inspirasi), merupakan sebuah kegiatan diskusi

secara santai membahas permasalahan Pelajar Ponorogo secara umum,

% |_ihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 16/5-W/21-V /2018
%7 Lihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 11/6-W/11-V /2018
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3)

4)

5)

6)

diselenggarakan satu bulan satu kali, tempat berpindah-pindah sesuai
kesepakatan anggota, biasanya dilaksanakan pada hari Sabtu malam
Minggu.

Mabit (Malam Bina Iman dan Taqwa), merupakan kegiatan untuk
menumbuhkan sikap islami para anggota CAKEP, dalam kegiatan

Mabit tersebut berisikan kajian, ceramah, dan sharing bersama. Mabit

diadakan pada acara-aeae | esar iSha seperti acara Maulid Nabi.
EP sering mengadakan kegiatan
I bencana maupun musibah,

santunan anak : anak mualaf, pergi ke tempat pelosok

berpartisipasi dalam peri Hari Besar Nasional. Seperti peringatan

Hari Guru, yant'va(

favorit di sekolgh gneieka, |agaMasing. Lalu peringatan Sumpah

Pemuda, dilakukan dengan membagikan permen lolipop gratis bagi
pelajar yang melewati alun-alun Ponorogo. Peringatan HIV AIDS,
dilakukan dengan membagikan stiker tentang bahayanya penyakit HIV
AIdS. Peringatan Bulan Ramadha, mengadakan lomba-lomba agama
untuk anak-anak, dan kegiatan hari besar lainnya.

Roadshow Training dan Sosialisasi CAKEP Ponorogo, Komunitas ini

sering mengadakan Roadshow Training di beberapa sekolah di
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Ponorogo, disini komunitas CAKEP memberikan motivasi terkait hal
yang lagi booming dikalangan remaja. Lalu juga memberikan sosialisai
terkait Komunitas CAKEP Ponorogo pada para siswa di sekolah
tersebut.”

7) Mengikuti berbagai perlombaan, di Komunitas CAKEP juga

mendorong para anggota untuk mengikuti perlombaan sesuai

Berencana” yai tahui seberapa kuat wawasan

ilmu pengetah speacking mereka dihadapan

banyak orang ye MUH Ponorogo. Dan hasilnya

mereka APErempa apa frara B, Safira dan Putri

mendapatkan juara perta an kedua kategori Pl (Putri), sedangkan
kategori PA (P ang ; aldi dan Fahmi mendapatkan
juara umumnya jgogyaliudyaga REr@Mgdan kedua.

8) Mengikuti event-event di beberapa tempat, event yang sering CAKEP
ikuti yaitu bazaar di Apollo. Para anggota menjual produk hasil

rancangan mereka sendiri, lalu hasil penjualan tersebut di masukan

dalam kas CAKEP untuk digunakan pada kegiatan selanjutnya.*

% |ihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 11/6-W/11-V /2018
% Lihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 11/6-W/11-V /2018
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2. Peran Teman Sebaya Dalam Mengembangkan Karakter Tanggung
Jawab Dan Kemandirian Melalui Komunitas Cita Rasa Kebaikan
Pelajar (CAKEP) Ponorogo.

Di Komunitas CAKEP ini, mereka di latih dalam segala hal melalui
kegiatan-kegiatan positif yang ada di komunitas, agar mereka menjadi

remaja yang aktif, cerdas, dan mampu untuk menebar kebaikan di sekeliling

100

mereka. Dalam hal lupa komunitas ini berusaha

ususnya pada pengembangan
yang merupakan tema dalam
penelitian ini. Pera eman, sebaya juga Berpengaruh bagi para anggota,
mereka saling tolc salin@l menasehati, saling menebar
keteladanan®sg dma shin anpe @dlari para anggota lain

terpengaruh.

“Teman-tem ca ini secara tidak langsung
mempengar al a pikir, sikap dan karakter.

Anggota-anggotay 1gak8ps dalapg gynelakukan pekerjaan  selalu
bertanggung jawab dengan balk melakukan pekerjaan dan kegiatan

dengan ikhlas tanpa mengeluh, sehingga saya termotivasi untuk bisa
bertanggung jawab dan ikhlas jika melakukan kegiatan. Lalu mereka
sangat mandiri dalam mengerjakan apapun tanpa berusaha untuk
meminta pertolongan teman-teman selama dia masih bisa
mengerjakan. Mereka memberikan pengarahan saya dalam segala
hal kegiatan di Komunitas CAKEP ini agar bisa bertanggung jawab
dan mandiri dalam melakukan apapun.”®

100 jhat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 14/3-W/20-V /2018
101 | ihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 02/2-W/11-V/2018
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Dari paparan tersebut dijelaskan bahwa peran teman sebaya ataupun
anggota di CAKEP Ponorogo secara langsung maupun tidak langsung,
sangat mempengaruhi satu sama lain bagi para anggota di komunitas ini.
Mereka sama-sama menebar hal-hal positif, selalu berlomba-lomba dalam
kebaikan, sehingga para anggota lain terpengaruh dan ingin melakukan hal

yang sama.

Peran para anggg “’""* Sebaya) khususnya senior di CAKEP
Ponorogo memberi !‘, kUpA baik bagi anggota-anggotanya.
%2Mereka tidak ha
yang mereka ber ornya. Namun mereka juga
mengaplikasikan se aik dalam melakukan kegiatan-

ada yang membedakan antara Or dan senior, mereka sama-sama melebur

jadi satu. Para ang*m'

mengarahkan, membgrikanyin @i vasi ¢glap; njgnguatkan para anggota-anggota

k komunitas CAKEP, mereka

yang baru masuk. Begitupun sebaliknya, para anggota baru sama-sama
saling mengenal, saling belajar bersama, dan saling membantu. %

Para anggota dalam melakukan suatu event maupun kegiatan yang
ada di komunitas selalu melakukan dengan totalitas, ikhlas tanpa mengeluh

serta dikerjakan dengan semaksimal mungkin agar mendapatkan hasil yang

102 | ihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 14/3-W/20-V /2018
103 | ihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 13/2-W/16-V/2018
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baik. Dan itu semuanya merupakan karakter tanggung jawab yang harus
dimiliki tidak hanya oleh anggota CAKEP saja, namun semua orang. Hal
tersebut tanpa disadari, anggota memberikan contoh baik dalam karakter
tanggung jawab pada para anggota lain untuk melakukan pekerjaan dengan
baik, tanpa berkomentar dan mngeluh, dan dikerjakan dengan semaksimal

mungkin.

Karakter tanggum CJ'I", arus perlu dilatih agar semakin
berkembang dan me | para remaja. Seperti halnya di
Komunitas CAKEP kegiatan-kegiatan yang ada di
CAKEP ponorogo, ampu bertanggung jawab jika
mendapatkan ama atan yang diadakan CAKEP
Ponorogo. | menjadi ketua dalam

sebuah event atau kegiatan

mengarahkan para ala ' beké@fja dengan baik dan benar. Dan
hal tersebut merup Rysgtu glatiapy bagaimana para anggota bisa

bertanggung jawab atas amanah yang dia emban, dan kedepannya kelak

a harus bisa memimpin, mengontrol,dan

mereka akan selalu berusaha untuk melakukan suatu amanah dengan baik

dan bertanggung jawab. %*

Di komunitas ini, teman-teman sangat ramah dan baik. Mereka
sering membantu dan menasehati dalam kebaikan. Dulu waktu itu,
saya termasuk tidak percaya dan sulit untuk mandiri. Saya jika
melakukan sesuatu selalu harus ada teman yang mendampingi saya,
tapi setelah saya ikut kegiatan-kegiatan yang secara tidak langsung

10% | ihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 11/6-W/11-V /2018
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membuat saya untuk bisa mandiri. Saya merasa malu jika melihat
anggota cakep bisa melakukan pekerjaan dengan mandiri serta
melakukan pekerjaan dengan sangat baik dan detail sebagai bentuk
tanggung jawab mereka kepada komunitas cakep ini. Dalam
melakukan pekerjaan pun mereka tidak ingin merepotkan orang lain
dengan kata lain berusaha mandiri. Dan bisa dikatakan komunitas ini
merupakan cara untuk mengembangkan karakter tanggung jawab
dan kemandirian.'®

Dalam hal ini juga, karakter mandiri juga tertanam dalam diri para

anggota. Para anggota selal kan suatu kegiatan yang di adakan di

Komunitas dengan bai pelakukannya dengan mandiri. Di

komunitas ini, sepe ak untuk bisa mengembangkan
karakter tanggung Mereka yang dulunya belum
terbiasa untuk meng TEle perlahan-lahan mulai terbiasa
karena dilatin.g L CAKEP Ponorogo dan
menjadikan manoc
maupun event di rg
mandiri, tidak m]
o

mengerjakan. Di sini mereka sama-sama gotong royong dan bekerja keras

a. Dalam berbagai kegiatan

rjakan suatu kegiatan dengan

ng lain selagi mereka bisa

O
2
c
5 &
20
@
c

untuk mensukseskan kegiatan di CAKEP Ponorogo. Mereka siap dipilih
menjadi ketua, sekretaris, bendahara, maupun yang lainnya. Mereka
bertanggung jawab atas amanah yang mereka pegang. Ketika mereka
menjabat, baik menjadi ketua, sekretaris, maupun yang lainnya, mereka

berusaha menjalankan dengan sebaik mungkin. Mereka mengerjakan

105 | jhat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 04/4-W/14-V /2018
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dengan mandiri tanpa mengganggu anggota-anggota lain agar bisa
membantunya selagi dia mampu mengerjakan. °

Dalam pengamatan peneliti dalam kegiatan di Komunitas CAKEP
Ponorogo yang di adakan pada Bulan Ramadhan yaitu Mabit “Malam Bina
Iman dan Taqwa” yang mengikuti adalah para anggota CAKEP Ponorogo,

lalu yang berkontribusi dan mengatur acara para anggota yang sudah senior.

dan juga mengatufy uMsi Se Pembina mengarahkan dan
sini, para anggota melakukan
dengan mandiri dalaff, : an Mabit, setiap panitia dalam
divisi mereke g, JC : ab dalam amanah yang

mereka kerjakan dan mereka

acara berjalan Ianca'Q

Pada hari kamis, sd 4y i i 948y Komunitas Cakep Ponorogo

mengadakan kegiatan santunan untuk anak-anak mualaf di Klepu, Sooko

gerjakan dengan sebaik mungkin agar

Ponorogo. Para anggota membagikan bingkisan dan santuan anak-anak
mualaf serta melakukan ice breaking untuk mencairkan kegiatan tersebut.
dan Selanjutnya Pembina yaitu Ammah Hida memberikan motivasi-

motivasi kepada anak-anak mualaf.

106 jhat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 11/6-W/11-V /2018
197 | ihat pada transkrip observasi dalam lampiran penelitian ini, kode: 01/0/3-V/2018
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Di sini para anggota dilatih dan dibiasakan untuk peduli dengan
sesama yang membutuh uluran tangan. Dilatih dan dibiasakan ikut kegiatan-
kegiatan sosial agar rasa sosial para anggota bisa selalu tumbuh pada diri
mereka.'®®

Dampak Keberadaan Komunitas Cita Rasa Kebaikan Pelajar

(CAKEP) Ponorogo dalam Mengembangkan Karakter Tanggung

sti memiliki dampak bagi setiap
anggotanya setela atau Organisasi, begitupun
Komunitas CAKEP elajar) di Ponorogo. Walaupun
dampak atau penga : 13 ata atau berdampak besar bagi
setiap anggeté Ponorogo ini, banyak
kegiatan yang dilaksanakan C@@®para anggota berkontribusi penuh dalam
kegiatan yang dia auplll kegiatan dari luar. Setelah
berbagai kegiatan-kegigiangyadmmerekg gdkuti serta peran teman sebaya
yang mendorong mereka untuk aktif, berprestasi, mengembangkan potensi
yang mereka miliki serta mengembangkan karakter yang ada pada anggota,
terlebih dalam karakter tanggung jawab dan kemandirian.

“Sangat berdampak dalam karakter tanggung jawab saya saat

mengikuti komunitas ini. Kegiatan-kegiatan di cakep secara tidak

langsung mengajarkan rasa tanggung jawab, diantaranya saya harus

tepat waktu dalam mengerjakan apa yang menjadi tugas saya dalam
sebuah kepanitiaan, nah itu salah satu contoh rasa tanggung jawab

108

Lihat pada transkrip observasi dalam lampiran penelitian ini, kode: 03/0/14-V1/2018.
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yang saya alami selama di cakep. Lalu tidak hanya konteks umum
saja, amah hida selalu memberikan nasehat-nasehat rohani untuk
kita agar tidak hanya rajin mengembangkan potensi dan karakter
kita namun juga menjaga ibadah dengan baik dan menebar kebaikan
dimanapun Kkita berada. Sedikit demi sedikit saya mulai
memperbaiki ibadah saya.”'*

Selama wawancara dengan para anggota CAKEP, peran komunitas
ini ternyata berdampak bagi perkembangan karakter mereka, terutama pada

tanggung jawab. Berbagai kegi@tan-kegiatan yang mereka ikuti, komunitas

CAKEP selalu mengik TR ggota untuk berpartisipasi menjadi
panitia. Perlahan-la berkembang pada diri mereka,
di mana mereka di serta melakukan amanah yang
mereka emban de gar kegiatan bisa berlangsung
dengan lancar dan Kontribusi dan dijadikan panitia

dalam kegiatan ka sering mendapat amanah

K di g ntribusi dalam sebuah kegiatan
e e da mengelola sebuah kegiatan
atau acara dan bisa lﬁtﬂgﬁuﬂ j!b\lg @0

Di komunitas CAKEP Ponorogo ini tidak hanya diajarkan pada hal-

dari luar CAKEP u

karena terbukti m

hal yang bersifat umum saja, namun Ammah Hida sering melakukan
sharing bersama dan memberikan ceramah ringan untuk mereka tentang

agama. Salah satu yang sering Ammah Hida pesankan untuk para anggota

109 jhat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 08/W-3/13-111/2018.
10| ihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 10/6-W/21-V /2018
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CAKEP adalah "Jangan Tinggalkan Sholat dan Terus menebar kebaikan
dimanapun Kalian Berada”.

“Jelas sangat berbeda sebelum dan setelah mengikuti CAKEP ini
bagi karakter tanggung jawab. Saya dulu tidak begitu menghargai
waktu, selalu menunda-nunda tugas maupun pekerjaan, namun
setelah saya mengikuti komunitas cakep saya dituntut untuk tepat
waktu dalam mengerjakan suatu kegiatan. Lalu saya dulu orangya
sangat menyepelekan waktu sholat, selalu mengundur-undur waktu
sholat. Namun setelah mendapat nasehat dari amah hida waktu acara
Ngopi dan melihat te eman sangat menghargai waktu sholat,
an buruk saya.”'!

Beberapa ja a CAKEP Ponorogo mengenai

perubahan sebelum omunitas CAKEP di Ponorogo

ini. Salah satu d bahwa sebelum mengikuti

Komunitas CAKEP merupakan orang yang tidak

menghargali . U menunda t pun pekerjaan. Namun

setelah masuk di dituntut untuk bisa tepat waktu

dan tidak boleh t at sa B@rdampak pada kegiatan yang
dilaksanakan. Kare 8 |1Da aad am setiap kegiatan, perlahan-

lahan rasa tanggung jawab untuk tepat waktu dalam melakukan apapun
tertanam dalam dirinya dan berusaha melakukan pekerjaan sebaik mungkin.

”Saya semakin mandiri setelah mengikuti komunitas cakep ini.
Dimana kita dilatih mengerjakan kegiatan cakep dengan mandiri,
contohnya ada acara kegiatan gemilang ramadhan, disini tempat
sudah difasilitasi oleh pihak yang mengundang lalu amah
mengarahkan bagaimana kegiatan bisa berjalan dengan lancar, lalu
kita para anggota harus mandiri menyiapkan ide-ide untuk acara

11 ihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 07/2-W/11-V/2018
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tersebut, membelikan hadiah untuk para pemenang,dan lain-
lainnya.”**?
Disini para anggota juga dilatih untuk bisa mandiri. Kebanyakan

kegiatan yang diadakan oleh Komunitas CAKEP ini kebanyakan yang
berkontribusi dan menyiapkan segala perlengkapan adalah Komunitas
CAKEP dan para anggota-anggotanya sendiri. Pembina memberikan arahan
dan membantu para anggota CAKEP, lalu para anggota menyiapkan ide-ide

untuk acara, menyiapkap@perlengkagan, dan lain-lainnya.  Sedangkan

masalah dana tida ,:'!" K3 arena banyak donatur yang
menyumbang unt -‘ | A AC ~ lalu Pembina juga selalu
memberikan dana Setia 0] ( para anggota juga memiliki
beberapa uang kas.Ma S : a berasal dari hasil penjualan
ih untuk mandiri, tidak

produk yang

manja, serta tidak mengeluf peri amanah dan tanggung jawab. Dan
terbukti mereka m kegiatan baik di Komunitas

an d
CAKEP maupun di 25 e, i e ukan dengan tanggung jawab

dan mandiri.**®

“Setelah saya mengikuti cakep, saya berusaha melakukan secara
mandiri contohnya melakukan PR sekolah sendiri tanpa mencontek.
Sebelumnya saya sering mencontek PR teman namun setelah
mendapat nasehat dari amah hida dan melihat keteladanan anggota
cakep saya jadi malu dan berusaha untuk mandiri dari halyang
terkecil sampai besar.”***

112 jhat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 10/6-W/22-V /2018
13| ihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 11/6-W/11-V /2018
1141 ihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 9/4-W/13-V /2018
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Perubahan setelah dan sebelum mengikuti komunitas ini dalam hal
kemandirian dari para anggota CAKEP Ponorogo adalah mereka mampu
bersikap mandiri baik di dalam komunitas maupun luar komunitas. Mereka
berusaha mengubah kebiasaan buruk mereka menjadi kebiasaan yang baik.
Peran teman sebaya memberikan pengaruh besar bagi para anggota CAKEP

Ponorogo.

PFPONOROGO
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BAB V

ANALISIS DATA

A Analisa Latar Belakang Dan Orientasi Pendirian Komunitas
Cita Rasa Kebaikan Pelajar (CAKEP) Ponorogo.

Dalam penelitian di Komunitas CAKEP Ponorogo, salah satu orientasinya

adalah mengembangkan karaktef¥para anggetanya. Di Komunitas CAKEP tidak
hanya teori yang diajarkaniié frg ; :" alah satunya yaitu para anggota

berkontribusi dalam seti etode yang bisa merangsang

perkembangan karakter g ode pembiasaan, metode yang
sering dikerjakan. Salah para anggota untuk mampu
bertanggung jawak

Seperti halnya di teori "B#B"™ I, Pendidikan karakter juga dapat

didefinisikan sebagai mel@a maan cara berfikir dan perilaku

yang membantu individu uatyk Higlug, dan Bekerjgysama sebagai anggota keluarga,

masyarakat, dan bernegara serta membantu mereka untuk mampu membuat
keputusan yang dapat dipertanggung jawabkan.'*®

Dalam Komunitas CAKEP Ponorogo, bentuk karakter yang dapat
dilaksanakan di komunitas ini ada dua macam yaitu pada pendidikan karakter

berbasis lingkungan dan pendidikan karakter berbasis potensi diri. Mengambil

> M. Mahbubi, Pendidikan Karakter: Implementasi Aswaja Sebagai Nilai Pendidikan
Karakter, 40.
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dua bentuk karakter tersebut karena di Komunitas ini lingkunganlah yang
mendukung dalam mengembangkan karakter para anggota, jadi lingkungan yang
baik akan berdampak baik pula bagi perkembangan karakter para anggota. Lalu
bentuk karakter berbasis potensi juga salah satu bentuk karakter di komunitas ini,
karena di komunitas ini tidak hanya menebar kebaikan dan mengembangkan

karakter, namun juga mengarahkan potensi para anggota kedalam kemampuan

yang mereka miliki. Salah JS&tt ya 4Manggota CAKEP diikutkan dalam
perlombaan duta GENRE X nerz Bncanayaitu lomba tentang mengetahui
seberapa kuat wawasan I Jan ‘menilai public speacking mereka
dihadapan banyak orang UNMUH Ponorogo. Alasan
mengikut sertakan ke em ena mereka memiliki keahlian

dalam Public Spee asi dan ke empatnya

Pa (Putra) dan Pi (Putri).
at tuk pendidikan karakter yang

gikah glightaranya adalah : 1) Pendidikan

mendapatkan juara 1 dan 2 dalam Ka

Menurut Yahya 1@
dapat dilaksanakan dalamgr@gesgpgRa
karakter berbasis Religius, 2) Pendidikan karakter berbasis nilai kultur berupa
budi pekerti, pancasila, apresiasi sastra, keteladanan tokoh-tokoh sejarah dan para
pemimpin bangsa, 3) Pendidikan karakter berbasis lingkungan, 4) Pendidikan

Karakter berbasis potensi diri.**®

1 M. Mahbubi, Pendidikan Karakter: Implementasi Aswaja Sebagai Nilai Pendidikan
Karakter, 48-49.

86



Analisa Peran Teman Sebaya Dalam Mengembangkan

Karakter Tanggung Jawab Dan Kemandirian Melalui Komunitas Cita Rasa
Kebaikan Pelajar (CAKEP) Ponorogo.

Dalam sebuah penelitian di Komunitas ini, Peran para anggota (teman

sebaya) khususnya senior di CAKEP Ponorogo memberikan andil yang cukup

baik bagi anggota-anggotanya. Mereka tidak hanya beretorika dan tidak hanya

kepada para juniornya. Namun
mereka juga mengaplikasikar serta perikal contoh baik dalam melakukan
kegiatan-kegiatan yang & alaupun dalam komunitas ini
tidak ada yang membedak or, mereka sama-sama melebur
jadi satu. Para anggota komunitas CAKEP, mereka
mengarahkan, me

baru masuk. Begitupun sebalik para_anggota baru sama-sama saling

mengenal, saling belajar *Q

Teman sebaya dalgmgkopynitas fersgbyt benar-benar berperan penting

dalam membentuk kepribadian para anggota yang ada dalam Komunitas tersebut.
Misalnya, dengan memberikan motivasi, nasehat, keteladanan, saling tolong
menolong dan lain-lain sehingga para anggota memiliki ikatan pertemanan yang
hangat dalam komunitas tersebut. Teman sebaya yang baik akan bisa mengubah
sikap, karakter, dan pola pikir seseorang dengan baik sehingga seseorang akan
meniru hal-hal yang biasa di lakukan dari teman-temannya. Di Komunitas

CAKEP “Cita Rasa Kebaikan Pelajar” di Ponorogo ini, para anggota saling
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mempengaruhi hal-hal dalam kebaikan karena tujuan dari Komunitas ini adalah
bersama-sama belajar untuk menebar kebaikan.

Dalam teori pada BAB I, Peran teman sebaya sangat membantu remaja
untuk memahami jati dirinya, agar remaja mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan luar. Teman sebaya yang baik dapat membentuk kepribadian yang

baik pada remaja, menjadikan remaja tersebut dapat mandiri dan berpikir matang,

tetapi apabila teman sebaya liki p '_ uh yang kurang baik maka remaja
akan menjadi ketergantungah el M3 paya, dan tidak memiliki emosi
yang matang sehingga dag

Dalam teori BAB A 7 peran teman sebaya, namun
dalam komunitas CAKEP g dipakai dalam teori Santoso

adalah 1)Teman n sosial, moral, dan

emosional, 2) Teman seb a berperan sebagai agen sosialisasi bagi

aya Tema
i@ ialis@si yang membantu membentuk

perilaku dan keyakinan mergkanélapy, 3 T@iman ggbaya Sebaya berperan sebagai

anak lainnya. yaitu deng

role mode atau contoh bagi temannya satu sama lain.**®

Secara naluri, setiap manusia pasti membutuhkan teman karib untuk bisa
saling menghibur, saling menyayangi, saling mencurahkan segala perasaan atau
persoalan-persoalan yang tengah mereka hadapi. Sebagai teman karib sudah tentu

saling bertemu, bergaul, dan berinteraksi satu sama lainnya. Setiap orang pasti

Y Adiati Mustikaningsih “Pengaruh Fungsi Kelompok Teman Sebaya Terhadap Perilaku

Agresivitas Siswa di SMA Negeri 3 Klaten”, 2.
8 Muhidin Abdus Shahmad, Etika Bergaul di tengah Gelombang Perubahan, 28.
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mendambakan persahabatan yang baik, abadi, dan langgeng untuk
mewujudkannya harus ada sikap yang saling menghormati dan menghargai serta
bergaul dengan menggunakan akhlakul karimah. Fungsi teman amatlah penting,
karena ia akan mempengaruhi kepribadian, perilaku, dan sikap seseorang.'*®
Karakter tanggung jawab harus perlu dilatih agar semakin berkembang

dan menjadi kebiasaan bagi para remaja. Seperti halnya penelitian di Komunitas

CAKEP Ponorogo ini, melalui jiatan Kegiatan yang ada di CAKEP ponorogo,

. VK
&

Para anggota harus mamp ka mendapatkan amanah dalam

suatu kegiatan yang diada ereka harus siap dan mau jika

ditunjuk menjadi ketua ¢ kegiatan, mereka harus bisa

memimpin, mengontrol,da Jgota lain untuk bekerja dengan

baik dan benar.

anggota bisa bertanggung jawab ate
kelak mereka akan selalum

dan bertanggungjawab. e N O R O G O

atihan bagaimana para
anah yang dia emban, dan kedepannya

' elaklikan suatu amanah dengan baik

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Komunitas CAKEP Ponorogo ini
merupakan wadah bagi para remaja dalam mengembangkan karakter mereka,
seperti halnya karakter tanggung jawab. Dalam Komunitas CAKEP Ponorogo ini
banyak kegiatan yang melatih mereka untuk mengembangkan karakter tanggung
jawab mereka. Komunitas ini menjadi fasilitator bagi para anggota untuk bisa

mengembangkan karakter pada diri mereka.

119

Muhidin Abdus Shahmad, Etika Bergaul di tengah Gelombang Perubahan , 31.
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Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan dengan diri sendiri,
sosial, masyarakat, bangsa, negara, maupun agama.*?

Tanggung jawab adalah memahami dan melakukan apa yang sepatutnya
dilakukan, kondisi yang mana menjadi tolak ukur terhadap seseorang, tugas,

jabatan, atau hutang. Kemampuan untuk mengambil keputusan yang rasional dan

paling rendah adalah kemami ) &¢ g U menjalankan kewajiban karena
t dengan panggilan jiwa. la

mengerjakan sesuatu buk A , adanya aturan yang menyuruh

yang selama ini menjadi haknya.*

Pada penelitian di'Q ﬁorogo, Mereka satu sama lain
sering membantu dan mepasghati £iglam ebaikgn. Dalam Komunitas tersebut,
tidak hanya dibutuhkan tanggung jawab dalam mengerjakan sebuah amanah

namun juga kemandirian. Jika salah satu anggota belum terbiasa bertanggung

jawab dan mandiri, maka yang lain membantu, memberikan arahan dan

120 gyyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, 9.

121 M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, 87.

22 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter : Membangun Karakter Anak Sejak Dari Rumah,
90.-92.
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memberikan teladan. Maka perlahan-lahan karena terbiasa, karakter kemandirian
akan berkembang.

Jadi dalam hal ini, Komunitas CAKEP Ponorogo juga melatih para
anggotanya dalam hal karakter kemandirian. Karena dalam menjalankan beberapa
kegiatan di komunitas ini perlu adanya kemandirian pada diri anggota masing-

masing. Seperti ketika mendapat amanah menjadi ketua, maka ia harus bisa

anggota yang lain yang ' dhah ing-masing. Jadi para anggota
sudah ditanamkan karakte 0l dnim Jui 2giatan-kegiatan yang diadakan
di Komunitas CAKEP Po

Menurut Erikson ) G mita menyatakan kemandirian
adalah usaha unté opa 0 013 a™dengan maksud untuk

menemukan dirinya melalui prose

perkembangan kea rah inm n berdiri sendiri. Kemandirian

tap
biasanya ditandai dengangkginagnRyaiy Rengptgkan nasib sendiri, kreatif, dan

inisiatif, mengatur tingkah laku, bertanggung jawab, mampu menahan diri,

encari_identitas ego, yaitu merupakan

membuat keputusan-keputusan sendiri serta mampu mengatasi masalah tanpa ada
pengaruh orang lain.'%.

Komunitas CAKEP ini, para anggota dibiasakan untuk mampu mandiri
dalam segala hal. Para Pembina bertugas mengarahkan baik dalam kegiatan-

kegiatan yang di adakan oleh komunitas maupun dari luar, mengarahkan potensi

123 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, 185.
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yang dimiliki para anggota , mengarahkan karakter para remaja dalam kebaikan,
dan masih banyak lagi. Namun, disini para Pembina hanya mengarahkan saja,
sementara anggota berusaha mandiri untuk menentukan dan melakukan apa yang
diarahkan Para Pembina. Contohnya, pada kegiatan bazar yang di adakan di
Apollo Ponorogo, para anggota berpartisipasi mengikuti bazaar tersebut, mereka

dengan mandiri membuat hasil produk yang akan dijual di bazar itu. Mereka

membuat sendiri produk sepertisbrc S, g€ ANg dan lain-lainnya untuk dijual. Hal
angkan kemandirian.

n tanggung jawab pendidikan
gar bisa belajar secara mandiri
sesuai dengan potensi ya karakter yang musti dibangun
apabila menghe lebih mudah dalam

menggapai keberhasilan, bali upannya sendiri maupun dalam lingkup

k bagt
bangsa. Sungguh karak'@l' sec mandiri seperti ini sangat

dibutuhkan, apalagi persginganukeRidipaR gimgsa mendatang semakin keras,
Hanya orang-orang yang berkarakter mandirilah yang akan memperoleh
keberhasilan.'?*

Dalam Penelitian Komunitas Cita Rasa Kebaikan Pelajar (CAKEP)
Ponorogo ini untuk mengembangkan karakter para anggotanya yaitu dengan

berbagai metode, diantaranya adalah

124 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, 72.
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Penugasan dan Pelatihan, dalam setiap kegiatan yang di adakan
komunitas sendiri maupun dari luar para anggota komunitas Cakep selalu
berkontribusi dan mendapat penugasan. Karakter dapat tumbuh dan
berkembang jika ia dilatih terus menerus salah satunya dengan penugasan.
Seperti contoh dalam acara “Gema Ramadhan” pada bulan ramadhan, para

anggota mendapatkan tugas masing-masing untuk mengisi acara tersebut.

Pembiasaan, para anggota untuk mencapai apa

ulang dalam melakuk A

yang mereka inginka asaan dengan cara mengulang-
lam mengembangkan karakter
tanggung jawab dan ota CAKEP Ponorogo, mereka
perlu dibiasakan ikut apat peran untuk melaksanakan
suatu acara a

Pengarahan, dala

anggota dalam me' n
bagaimana cara mengatg Kegigtan

mengarahkan potensi para anggota agar bisa berkembang, mengarahkan untuk

ini_Pembina selalu mengarahkan para

tohnya, mengarahkan anak

& AKEP dengan baik dan benar,

mengembangkan karakter pada diri masing-masing anggota agar mereka
memiliki karakter yang kuat dan baik.

Keteladanan, dalam hal ini para anggota satu sama lain saling
memberikan teladan satu sama lain. Mereka dalam memberi nasehat tidak
hanya dengan perkataan saja namun juga teladan, seperti salah satu dari

anggota mendapatkan juara public speaking dan masuk final di profinsi
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mewakili CAKEP Ponorogo, secara tidak langsung dia telah memberi teladan
kepada para anggota lain untuk rajin belajar agar mendapatkan prestasi yang
baik.
Dalam teori pada BAB 11, Penciptaan lingkungan dalam mengembangkan
karakter dapat dilakukan melalui berbagai variasi metode yaitu Penugasan,

Pembiasaan, Pelatihan, Pembelajaran, Pengarahan, dan Keteladanan.'?®

Analisa Komunitas Cita Rasa

Kebaikan Pelajar (CA Mengembangkan Karakter
Tanggung Jawab dan Ki

Dalam penelitian @i emita AKEPS Ponorogo, faktor keberhasilan
yang mampu meng angKra kter p T a BMCAKEP adalah Faktor
Adat/kebiasaan dan Faktor Lingku Dalam Komunitas ini, Faktor Kebiasaan
merupakan suatu yang s'@ ﬁ Pembina untuk melatih para
anggota dalam mengemba@g afgkiar grakiofylingkungan teman sebaya yang
ada di komunitas ini jJuga memberikan pengaruh besar bagi setiap anggota, karena
lingkungan teman sebaya yang baik kemungkinan besar akan berdampak baik
pula secara tidak langsung. Lingkungan yang baik akan memberikan pengaruh
baik pada pribadi seseorang, begitu pula sebaliknya lingkungan yang buruk akan

berpengaruh buruk pada pribadi seseorang. Seperti halnya di Komunitas ini, di

125 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, 10.
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sini para remaja berkumpul dalam menebar kebaikan, jadi lingkungan Komunitas

ini pun di sekelilingi oleh orang-orang yang baik.

Dalam teori di Bab 1, sebenarnya faktor yang mempengaruhi keberhasilan

dalam mengembangkan karakter itu ada 4, diantaranya:

1.

Faktor Insting (naluri) merupakan Aneka corak refleksi sikap, tindakan, dan

perbuatan manusia dimotivasi oleh potensi kehendak yang dimotori oleh

yang dilakukan seca ahg-Glang bentuk yang sama sehingga

menjadi kebiasaan, sep@rti 2 ' akangtidur, dan olahraga.

yang turut memberikan saham dalam

ﬂseorang adalah faktor milieu
8

‘0 GO

Dalam penelitian di Komunitas CAKEP Ponorogo, Karakter Tanggung

Faktor Lingkungan, salah sat

terbentuknya corak s'@

(lingkungan) dimana sgse@§ang Rgras

Jawab Terhadap Diri Sendiri tercermin saat para anggota tepat waktu

menyelesaikan dalam mengerjakan kegiatan yang di adakan oleh Komunitas

CAKEP Ponotogo. Karakter Tanggung Jawab Terhadap Masyarakat tercermin

saat mereka sering melakukan bakti sosial diantaranya galang dana saat terjadi

126 7baedi, Desain Pendidikan Karakter, 178.
127 hid., 181.
128 7ahrudin AR dan Hasanuddin Sinaga, 98.
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bencana maupun musibah, santunan anak yatim, santunan anak mualaf, dan pergi
ke tempat pelosok untuk mengajari anak mengaji. Para anggota juga tidak hanya
bertanggung jawab pada diri mereka sendiri dan masyarakat, namun juga
Bertanggung Jawab Terhadap Tuhan (Allah Swt) yaitu mereka tidak lupa
melaksanakan sholat tepat waktu di saat mereka sibuk dengan kegiatan di

Komunitas CAKEP. Jadi, di Komunitas ini para anggota dilatih untuk bisa

bertanggung jawab kepada siapapti 3 Ikaftanggung jawab dilatih dan tertanam
dalam diri sejak sekarang KE 2% elalu bertanggung jawab dalam
melakukan berbagai hal.

Dalam teori di ab dapat dibedakan menurut
keadaan manusia atau h . Atas dasar ini, ada beberapa
jenis tanggung j adap Diri Sendiri, 2)
Tanggung Jawab Terhadap Keluarg anggung Jawab Terhadap Masyarakat,
i h 5) Tanggung Jawab Terhadap

129
Tuhan. PONOROGO

4) Tanggung Jawab Terh

Di Komunitas CAKEP Ponorogo ini, para anggota dilatih dan diarahkan
pembina untuk mengembangkan karakter kemandirian. Di sini mereka sering
mendapatkan sebuah tanggung jawab untuk mengerjakan sebuah kegiatan
ataupun acara, mereka di latih mandiri bagaimana cara mengelola sebuah kegiatan
agar dapat berjalan lancar dan bagaimana menghadapi dan mencari solusi ketika

ada permasalahan dalam kegiatan tersebut. Di sini Pembina tidak untuk

2% Octavia, Ibi Syatibi, et. al, Pendidikan Karakter Berbasisi Tradisi Pesantren, 184-186.
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membebani mereka namun melatih mereka agar kedepannya mereka bisa mandiri
dan tidak selalu bergantung kepada orang lain. Terbukti setelah mereka dilatih di
komunitas CAKEP, salah satu dari mereka yang sering minder dan selalu
bergantung pada temannya, sekarang dia mampu mengerjakan sesuatu dengan
percaya diri, mandiri, tanpa bergantung lagi pada temannya.

Pribadi sukses biasanya telah memiliki kemandirian sejak kecil. Mereka

terbiasa berhadapan dengan ba n dan rintangan. Sifat mandiri yang
memungkinkan mereka te peragai tantangan sehingga akhirnya
menuai kesuksesan. Prib anthiki’ Se lengan perkataan sayyida Ali,

“Inilah aku,bukan inilah @

130 Ngainun Naim, Character Building, 164.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Komunitas Teman Sebaya

dalam Mengembangkan Karakter Tanggung Jawab dan Kemandirian Remaja

1. Komunitas Cita Rasalikebaika djar , EP) Ponorogo ini merupakan
sebuah komunitas ya endidik dan pemerhati pelajar

yang menjadikan pe Ivitasnya. Cakep didirikan di

Ponorogo sebagai jengaktualisasikan potensi
kebaikan buat para untuk para pelajar ponorogo
adalah mengembangk@n S c ang dimiliki mereka  dan
mengembangkan sikapidafiskarakie earah yang lebih baik melalui
kegiatan-kegiatan posiﬁ' ONOROGO

2. Peran para anggota (teman sebaya) di CAKEP Ponorogo dalam
mengembangkan karakter tanggung jawab dan kemandirian adalah sebagai
agen sosialisasi yang membantu membentuk perilaku dan keyakinan para
anggota, sebagai role mode atau keteladanan, serta sebagai pemberi dukungan
(sosial, moral dan emosional).

3. Keberadaan Komunitas CAKEP Ponorogo memberikan dampak baik bagi

para anggota dalam mengembangkan karakter mereka. Para anggota mulai
98



merasa bertanggung jawab ketika mendapat tugas atau amanah, juga mulai

mandiri tanpa meminta bantuan orang lain dalam mengerjakan suatu hal.

B. Saran
1. Bagi Komunitas

Diharapkan bagi komunitas ini agar sering mempromosikan kepada

para pelajar di daerah Ponouog ur bisa bergabung dan berkontribusi
dalam kegiatan yang :'_:.F emaja sekarang membutuhkan
komunitas seperti ini é am hal-hal yang tidak baik.
2. Bagi Para Pembina
Diharapkan di komunitas ini untuk
memaksimalkan_da Aedan memotivasi para anggota
untuk terus menge
memberikan semangatilala

3. Bagi Para Anggota 'a

Diharapkan ba§l Para¥aAggBta®drtai€8apat mengetahui potensi yang

ng dimiliki para anggota, dan

mereka miliki sejak sekarang, memupuk semangatnya dalam mengembangkan
karakter dan melatih karakter dengan membiasakan untuk mengikuti berbagai
acara maupun kegiatan-kegiatan positif. Karena karakter itu sangat penting

dalam diri para remaja dan akan berdampak bagi masa depan.
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